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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) tingkat religiusitas
mahasiswa Prodi BK angkatan 2010, 2) konsep diri pada mahasiswa Prodi BK
angkatan 2010, 3) hubungan antara religiusitas dengan konsep diri mahasiswa
Prodi BK angkatan 2010.
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi BK
UNY angkatan 2010 sebanyak 75 orang terdiri dari 2 kelas. Dari jumlah
keseluruhan siswa itu semuanya diambil sebagai subjek dalam penelitian. Uji
coba instrumen dilaksanakan kepada 30 mahasiswa prodi BK UNY angkatan
2009. Metode pengumpulan data menggunakan skala. Teknik analisis data
menggunakan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas, dan uji linieritas.
Pengujian hipotesis menggunakan menggunakan korelasi product moment untuk
menguji hubungan variabel dengan tingkat signifikansi hasil analisis ditentukan
sebesar 5%.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1) tingkat religiusitas pada mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling
angkatan 2010 mayoritas kecenderungan pada kategori sedang sebanyak 73
responden (97,3%), kemudian kategori tinggi sebanyak 2 responden (2,7%), dan
pada kategori rendah tidak ada,  2) konsep diri mahasiswa program studi
Bimbingan dan Konseling angkatan 2010 sebagian besar pada kategori sedang
sebanyak 74 responden (98,7%), pada kategori tinggi sebanyak 1 responden
(1,3%) dan pada kategori rendah tidak ada, 3) terdapat hubungan positif dan
signifikan antara religiusitas dengan konsep diri mahasiswa program studi
bimbingan dan konseling Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2010, hal ini
dibuktikan dari nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,483>0,227) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000, yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05).
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Adanya era globalisasi menjadikan kebudayaan bangsa mengarah kepada
nilai-nilai sekuler yang tentunya memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan
jiwa keagamaan, khususnya di kalangan generasi muda seperti mahasiswa. Dalam
kehidupan mahasiwa selalu ada kebudayaan maupun tren gaya hidup yang belum
tentu positif bagi mahasiswa. Partosuwido (1992: 3) mensinyalir semakin
beratnya tantangan yang akan dihadapi mahasiswa sebagai bagian dari generasi
muda memasuki kompleksitas perubahan dan perkembangan Iptek dari adanya era
globalisasi.
Pendapat tersebut juga didukung oleh Djuwarijah (2005: 113) bahwa
mahasiswa berada pada masa antara remaja akhir dan dewasa awal, sehingga pada
masa ini menghadapi masalah yang kompleks karena perubahan fisik, sosial dan
mentalnya. Oleh karena itu, mahasiswa yang selektif akan mempelajari dan
menerima perubahan tersebut untuk menambah wawasan bagi dirinya, dan
sebaliknya mahasiswa yang tidak mampu selektif akan mudah terbawa arus,
sehingga akan terjerumus dalam kebudayaan yang merusak kepribadiannya.
Untuk dapat menghadapi tantangan yang kompleks pada mahasiswa
diperlukan suatu konsep diri yang positif. Konsep diri merupakan aspek penting
dalam diri seseorang, karena konsep diri merupakan kerangka acuan (frame of
reference) yang digunakan oleh individu dalam berinteraksi dengan
lingkungannya (Hendriati Agustiani, 2006: 13). Rogers (dalam Sutary, dkk.,
22011: 4) mendefinisikan konsep diri sebagai: 1) persepsi individu tentang
karakteristik dan kemampuannya, 2) pandangan individu tentang dirinya dalam
kaitanya dengan orang lain dan lingkungannya, 3) persepsi individu tentang
kualitas nilai dalam hubungannya dengan pengalaman dan objek, 4) tujuan dan
cita-cita yang dianggap memiliki nilai positif dan negatif. Berdasarkan pendapat
tersebut menunjukkan bahwa konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki
seseorang tentang dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang
diperoleh dari interaksi dengan lingkungan. Hal ini berarti konsep diri memainkan
peranan utama dalam perilaku manusia.
Konsep diri merupakan penentu sikap individu dalam bertingkah laku,
artinya apabila individu cenderung berpikir akan berhasil, maka hal ini merupakan
kekuatan atau dorongan yang akan membuat individu menuju kesuksesan.
Sebaliknya jika individu berpikir akan gagal, maka hal ini sama saja
mempersiapkan kegagalan bagi dirinya (www.e-psikologi.com di akses pada
tanggal 18 Oktober 2012). Demikian pula dengan mahasiswa, jika mahasiswa
memiliki konsep diri yang positif, maka mahasiswa akan cenderung berperilaku
positif termasuk dalam menghadapi tantangan yang kompleks di masa remajanya.
Sebaliknya jika mahasiswa memiliki konsep diri yang negatif, maka mahasiswa
cenderung pula berperilaku pada hal-hal yang negatif.
Calhoun dan Cocella (1990: 72) mengemukakan bahwa individu yang
memiliki konsep diri yang positif yaitu individu yang tahu betul tentang siapa
dirinya, sehingga menerima segala kelebihan dan kekurangan, evaluasi terhadap
dirinya menjadi lebih positif serta mampu merancang tujuan-tujuan yang sesuai
dengan realitas, sementara individu yang memiliki konsep diri yang negatif yaitu
3individu yang memandang dirinya merasa lemah, tidak berdaya, tidak dapat
berbuat apa-apa, tidak kompeten, tidak menarik bahkan kadang merasa tidak
disukai orang lain dan kehilangan daya tarik terhadap hidup.
Terkait dengan konsep diri mahasiswa, saat ini akibat tekanan persaingan
hidup yang kian ketat telah membuat mahasiswa seringkali mengambil jalan
pintas untuk mengatasi kesulitan yang dialaminya. Tidak sedikit mahasiswa yang
menjadi konsumen minuman yang memabukkan, pengedar dan penyalahguna
obat terlarang bahkan pergaulan bebas (Djuwarijah, 2005: 111). Semua fakta ini
merupakan contoh yang menunjukkan ketidakmampuan mahasiswa dalam
membentuk konsep diri yang positif. Seorang mahasiswa yang memiliki konsep
diri yang positif tentunya akan mampu menghadapi tuntutan dari dalam diri
maupun dari luar dirinya, sehingga mampu mengendalikan dirinya dengan tidak
melakukan perilaku-perilaku yang merugikan dirinya sendiri.
Salah satu hal yang dapat mendorong perilaku seseorang menuju konsep diri
yang positif yaitu religiusitas. Religiusitas merupakan penghayatan keagamaan
atau kedalaman kepercayaan yang diekspresikan dengan melakukan ibadah
sehari-hari, berdoa dan membaca kitab suci. Religiusitas diwujudkan dalam
berbagai sisi kehidupan berupa aktivitas yang tampak dan dapat dilihat oleh mata,
serta aktivitas yang tidak tampak yang terjadi dalam hati seseorang (Djuwarijah,
2005: 114).  Shavelson dan Marsh (dalam Prasetyo Budi Widodo, 2006: 5) konsep
diri seseorang dibentuk melalui pengalaman individu dalam lingkungan sosialnya
dan dipengaruhi secara khusus oleh evaluasi yang dilakukan oleh significant
others, faktor-faktor pendorong yang lain, dan atribusi individu terhadap
perilakunya sendiri diantaranya religiusitas.
4Tata Septayuda Purnama (2011: 85) juga mengemukakan bahwa aspek-
aspek pada variabel religiusitas dan dukungan sosial berpengaruh terhadap konsep
diri secara signifikan. Dalam meningkatkan kesadaran konsep diri dibutuhkan
penanaman nilai-nilai tentang pentingnya sikap religiusitas (keberagamaan) dan
dukungan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Terutama ketika menghadapi
berbagai persoalan hedonistis. Oleh karena itu, mahasiswa yang tingkat
religiusitasnya tinggi yaitu mahasiswa yang memiliki kepribadian yang terikat
erat dengan agama yang diyakininya. Dengan pemahaman dan keyakinan ini
manusia akan bersikap positif terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi. Sikap
positif inilah yang membentuk konsep diri yang positif.
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa religiusitas berhubungan
dengan konsep diri seseorang. Hal ini didukung oleh pendapat Cole (dalam Sri
Rahayu, 2008: 5) bahwa agama sangat potensial untuk mendorong dan
mengarahkan hidup manusia pada perubahan-perubahan di tingkat mikro
individual dan makro sosial ke arah yang positif. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
agama atau kehidupan yang religius dalam diri individu terbukti berperan dalam
mengurangi tingkat konflik yang terjadi, terutama konflik yang berkaitan dengan
ketidakpuasan terhadap diri seseorang dan lingkungan sekitarnya. Pendapat lain
juga dikemukakan oleh Daradjat (dalam Djuwarijah, 2005: 114) bahwa agama
dapat memberikan jalan bagi manusia untuk mencapai rasa aman, rasa tidak takut
atau cemas menghadapi persoalan hidup dan agama merupakan sistem nilai yang
akan mempengaruhi cara berpikir, bersikap dan bereaksi serta berperilaku positif.
5Universitas Negeri Yogyakarta merupakan perguruan tinggi sebagai bentuk
pengembangan dari IKIP Yogyakarta. Salah satu program studi yang mencetak
tenaga pendidik dalam pelayanan bantuan kepada peserta didik, agar berkembang
secara optimal melalui berbagai jenis layanan yaitu Bimbingan dan Konseling
(BK). Sebagai calon tenaga pendidik hendaknya dapat menempatkan
kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat
yang semakin berkembang. Dalam hal ini tenaga pendidik tidak semata-mata
sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai
pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai yang positif bagi peserta didik.
Untuk dapat mencapai hal tersebut, tentunya mahasiswa prodi BK perlu
membentuk konsep diri yang positif dengan meningkatkan religiusitas, agar kelak
dapat menanamkan nilai-nilai yang positif dan mampu menjadi suri teladan bagi
peserta didik.
Pada studi pendahuluan yang dilakukan penulis dengan observasi pada
mahasiswa prodi BK angkatan 2010 menunjukkan bahwa masih banyak
mahasiswa prodi BK sebagai calon pendidik yang berpenampilan ketat mengikuti
tren gaya berpakaian masa kini. Sikap mahasiswa kepada dosen maupun
karyawan dirasa masih kurang seperti senyum, salam, sapa masih jarang
ditemukan antara mahasiswa kepada dosen maupun karyawan. Mahasiswa juga
datang terlambat dan sering membuang sampah sembarangan. Berbagai macam
kegiatan keagamaan yang digelar di kampus pun masih terlihat sepi dari peminat.
Hal ini dikarenakan mahasiswa lebih senang melakukan kegiatan seperti jalan-
jalan, nongkrong dan belanja.
6Selain itu, penulis juga melakukan wawancara dengan 6 mahasiswa prodi
BK angkatan 2010 ternyata 5 diantaranya mengaku untuk ibadah masih jarang
dilakukan, dan ketika menghadapi masalah cenderung melakukan hal-hal yang
bersifat hiburan seperti merokok, jalan-jalan, shopping, bahkan ada yang pergi ke
klub malam. Sementara 1 diantaranya mengaku rajin beribadah dan aktif
mengikuti kegiatan keagamaan yang diselenggarakan baik dikampus maupun
masyarakat. Selain itu ketika menghadapi masalah cenderung lebih mendekatkan
diri kepada Tuhan seperti mengaji. Berdasarkan uraian tersebut mengindikasikan
bahwa religiusitas mahasiswa prodi BK masih kurang serta konsep diri pada diri
mahasiswa juga relatif belum terbentuk dengan baik.
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Djuwarijah (2005) dengan
judul “Hubungan antara Tingkat Religiusitas dengan Penyesuaian Diri Mahasiswa
FIAI UII Angkatan 2002/2003 menunjukkan bahwa: 1) tingkat religiusitas dan
kemampuan penyesuaian diri mahasiswa tergolong rendah, 2) ada korelasi positif
antara religiusitas dengan penyesuaian diri.
Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Sutary, dkk (2011) tentang
“Konsep Diri Remaja Dalam Pengaktualisasian Kemampuan Potensinya”
menyimpulkan bahwa pada umumnya konsep diri para remaja yang menjadi
responden positif dan menggembirakan. Persepsi responden tentang karakteristik
dirinya adalah mudah bergaul, pemberani, dan percaya diri. Responden yakin
akan kemampuan diri responden yang ditunjukkan dengan sikap optimis
responden terhadap masa depan, akan selalu berupaya mencari peluang
melanjutkan studi, memiliki cita-cita. Selain itu, pandangan responden terhadap
lingkungan menunjukkan bahwa lingkungan bukan sesuatu yang perlu dihindari.
7Responden pada umunya memandang lingkungan secara positif. Persepsi
responden cenderung kolaboratif terhadap lingkungan, yang ditunjukkan dengan
kesiapan dan kesediaan para responden bekerja sama dengan siapa saja.
Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa tingkat religiusitas pada
mahasiswa prodi BK merupakan hal yang sangat penting yang dapat membentuk
konsep diri yang positif. Mahasiswa termasuk dalam kriteria orang yang telah
mencapai kematangan keberagamaan sehingga dengan religiusitas yang tinggi
diharapkan mampu mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi dalam hidupnya
yang pada akhirnya dapat membentuk konsep diri yang positif. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul “Hubungan antara
Religiusitas dengan Konsep Diri Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan
Konseling Angkatan 2010”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut:
1. Masih banyak mahasiswa Prodi BK yang berpenampilan kurang sesuai
sebagai calon pendidik.
2. Sikap mahasiswa Prodi BK kepada dosen dan karyawan dirasa masih kurang
baik.
3. Mahasiswa Prodi BK masih ada yang datang terlambat saat mengikuti kuliah.
4. Mahasiswa Prodi BK masih sering membuang sampah sembarangan.
5. Berbagai macam kegiatan keagamaan yang digelar di kampus masih terlihat
sepi dari mahasiswa, khususnya Prodi BK.
86. Masih banyak mahasiswa Prodi BK yang lebih senang melakukan kegiatan
yang bersifat hiburan daripada keagamaan.
7. Masih kurangnya tingkat religiusitas mahasiswa Prodi BK.
8. Konsep diri pada diri mahasiswa Prodi BK relatif belum terbentuk dengan
baik.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka penelitian ini dibatasi pada hubungan antara
religiusitas dengan konsep diri mahasiswa Prodi BK angkatan 2010.
D. Rumusan Masalah
Dari batasan yang ada dapat diambil rumusan masalah yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tingkat religiusitas mahasiswa Prodi BK angkatan 2010?
2. Bagaimanakah konsep diri pada mahasiswa Prodi BK angkatan 2010?
3. Apakah ada hubungan antara religiusitas dengan konsep diri mahasiswa Prodi
BK angkatan 2010?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat religiusitas pada mahasiswa Prodi BK angkatan
2010.
2. Untuk mengetahui konsep diri pada mahasiswa Prodi BK angkatan 2010.
93. Untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan konsep diri
mahasiswa Prodi BK angkatan 2010.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian dapat memberi sumbangan ilmu pengetahuan dalam dunia
pendidikan khususnya psikologi pendidikan mengenai hubungan antara
religiusitas dengan konsep diri.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pembanding dalam
mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa mendapatkan informasi dalam usaha peningkatan kehidupan
beragama dan konsep diri dalam kehidupan kampus maupun di luar
kampus.
b. Bagi Prodi BK
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi Prodi BK sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan
kegiatan keagamaan dan sebagai bahan pertimbangan dosen untuk
mengarahkan konsep diri pada mahasiswa.
c. Bagi peneliti,
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman lapangan dalam






Menurut Uyun (1998: 56) agama sangat mendorong pemeluknya untuk
berperilaku baik dan bertanggung jawab atas segala perbuatannya serta giat
berusaha untuk memperbaiki diri agar menjadi lebih baik. Berdasarkan pada
istilah agama dan religi muncul istilah religiusitas. Dalam psikologi konsep ini
sering disebut sebagai religiusitas. Agama menunjuk aspek formal yang
berkaitan dengan aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban, sedangkan
religiusitas mengacu pada aspek religi yang dihayati oleh individu di dalam
hati. Religiusitas berasal kata dari bahasa latin religio, yang berakar dari kata
religare yang berarti mengikat. Secara instansial religius menunjuk pada
sesuatu yang dirasakan sangat dalam yang bersentuhan dengan keinginan
seseorang, yang butuh ketaatan dan memberikan imbalan sehingga mengikat
seseorang dalam suatu masyarakat (Ahmad, 1995: 34). Hal ini berarti
religiusitas merupakan penghayatan individu di dalam hati mengenai ajaran
agamanya.
Rakhmat Jalaluddin (2004: 212) mendefinisikan religiusitas sebagai
suatu keadaan yang ada dalam diri individu yang mendorongnya untuk
bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama. Pendapat
lain dikemukakan oleh Ahyadi (2001: 53) yang mendefinisikan religiusitas
11
sebagai tanggapan, pengamatan, pemikiran, perasaan, dan sikap akan ketaatan
yang diwarnai oleh rasa keagamaan serta kesadaran akan hidup yang lebih baik
berdasarkan pada nilai-nilai yang terkandung di dalam ajaran agamanya.
Sementara Glock dan Stark (dalam Ancok Djamaludin, 2008: 73)
mengemukakan bahwa religiusitas adalah seberapa jauh pengetahuan, seberapa
kokoh keyakinan, seberapa tekun pelaksanaan ibadah dan seberapa dalam
penghayatan agama yang dianut seseorang. Hal ini berarti religiusitas
merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya
untuk berperilaku sesuai dengan agamanya.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
religiusitas merupakan suatu keyakinan dan penghayatan akan ajaran agama
yang mengarahkan perilaku seseorang sesuai dengan ajaran yang dianutnya.
2. Fungsi Religiusitas
Fungsi religiusitas bagi manusia erat kaitannya dengan fungsi agama.
Agama merupakan kebutuhan emosional manusia dan merupakan kebutuhan
alamiah. Fuat Nashori dan Rachmy (2002: 71) mengungkapkan fungsi agama
bagi manusia meliputi:
a. Agama sebagai sumber ilmu dan sumber etika ilmu.
Manusia mempercayakan fungsi edukatif pada agama yang mencakup
tugas mengajar dan membimbing. Pengendali utama kehidupan manusia
adalah kepribadiannya yang mencakup unsur-unsur pengalaman,
pendidikan dan keyakinan yang didapat sejak kecil. Keberhasilan
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pendidikan terletak pada pendayagunaan nilai-nilai rohani yang
merupakan pokok-pokok kepercayaan agama.
b. Agama sebagai alat justifikasi dan hipotesis
Ajaran-ajaran agama dapat dipakai sebagai hipotesis untuk dibuktikan
kebenarannya. Salah satu hipotesis ajaran agama Islam adalah dengan
mengingat Allah (dzikir), maka hati akan tenang. Maka ajaran agama
dipandang sebagai hipotesis yang akan dibuktikan kebenarannya secara
empirik, artinya tidaklah salah untuk membuktikan kebenaran ajaran
agama dengan metode ilmiah. Pembuktian ajaran agama secara empirik
dapat menyebabkan pemeluk agama lebih meyakini ajaran agamanya.
c. Agama sebagai motivator.
Agama mendorong pemeluknya untuk berpikir, merenung, meneliti segala
yang terdapat di bumi, di antara langit dan bumi juga dalam diri manusia
sendiri. Agama juga mengajarkan manusia untuk mencari kebenaran suatu
berita dan tidak mudah mempercayai suatu berita yang belum terdapat
kejelasannya.
d. Fungsi pengawasan sosial
Agama ikut bertanggungjawab terhadap norma-norma sosial sehingga
agama mampu menyeleksi kaidah-kaidah sosial yang ada, mengukuhkan
kaidah yang baik dan menolak kaidah yang buruk agar ditinggalkan dan
dianggap sebagai larangan. Agama memberi sanksi bagi yang melanggar
larangan agama dan memberikan imbalan pada individu yang mentaati
perintah agama. Hal tersebut membuat individu termotivasi dalam
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bertingkah laku sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat,
sehingga individu akan melakukan perbuatan yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa terdapat banyak
fungsi agama bagi manusia yaitu sumber ilmu dan sumber etika ilmu, alat
justifikasi dan hipotesis, motivator serta fungsi pengawasan sosial.
Sementara menurut Rakhmat Jalaluddin (2004: 247) agama memiliki
beberapa fungsi dalam kehidupan manusia, yaitu sebagai berikut:
a. Fungsi edukatif
Ajaran agama memberikan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. Dalam hal ini
bersifat menyuruh dan melarang agar pribadi penganutnya menjadi baik dan
terbiasa dengan yang baik.
b. Fungsi penyelamat
Keselamatan yang diberikan oleh agama kepada penganutnya adalah
keselamatan yang meliputi dua alam yaitu dunia dan akhirat.
c. Fungsi perdamaian
Melalui agama, seseorang yang bersalah atau berdosa dapat mencapai
kedamaian batin melalui tuntunan agama.
d. Fungsi pengawasan sosial
Ajaran agama oleh penganutnya dianggap sebagai norma, sehingga dalam
hal ini agama dapat berfungsi sebagai pengawasan sosial secara individu
maupun kelompok.
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e. Fungsi pemupuk rasa solidaritas
Para penganut agama yang sama secara psikologis akan merasa memiliki
kesamaan dalam kesatuan; iman dan kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan
membina rasa solidaritas dalam kelompok maupun perorangan, bahkan
kadang-kadang dapat membina rasa persaudaraan yang kokoh.
f. Fungsi transformatif
Ajaran agama dapat mengubah kehidupan kepribadian seseorang atau
kelompok menjadi kehidupan baru sesuai dengan ajaran agama yang
dianutnya, kehidupan baru yang diterimanya berdasarkan ajaran agama yang
dipeluk kadangkala mampu merubah kesetiaannya kepada adat atau norma
kehidupan yang dianut sebelumnya.
g. Fungsi kreatif
Ajaran agama mendorong dan mengajak para penganutnya untuk bekerja
produktif bukan saja untuk kepentingan diri sendiri, tetapi juga untuk
kepentingan orang lain. Penganut agama bukan saja disuruh bekerja secara
rutin dalam pola hidup yang sama, akan tetapi juga dituntut untuk
melakukan inovasi dan penemuan baru.
h. Fungsi sublimatif
Ajaran agama mengkuduskan segala usaha manusia, bukan saja yang
bersifat agama ukhrawi melainkan juga yang bersifat duniawi. Segala usaha
manusia selama tidak bertentangan dengan norma-norma agama bila
dilakukan atas niat yang tulus, karena dan untuk Allah merupakan ibadah.
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Pendapat tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat Hendropuspito
(dalam Sururin, 2004:12), hanya saja lebih spesifik mengungkap fungsi agama
bagi kehidupan manusia menjadi 5 fungsi yaitu sebagai berikut:
a. Fungsi Edukatif
Melalui agama, maka manusia mendapatkan nilai edukatif  seperti makna
dan tujuan hidup, hati nurani, dan rasa tanggungjawab.
b. Fungsi Penyelamatan
Agama dengan segala ajarannya memberikan jaminan kepada manusia
keselamatan di dunia dan akhirat.
c. Fungsi Pengawasan Sosial
Agama ikut bertanggungjawa terhadap norma sosial, sehingga agama
menyeleksi kaidah-kaidah sosial yang ada, mengukuhkan yang baik dan
menolak kaidah yang buruk agar selanjutnya ditinggalkan dan dianggap
sebagai larangan. Agama juga memberi sanksi-sanksi yang harus
dijatuhkan kepada orang yang melanggar larangan dan mengadakan
pengawasan yang ketat atas pelaksananya.
d. Fungsi Memupuk Persaudaraan
Persamaan keyakinan merupakan salah satu persamaan yang bisa memupuk
rasa persaudaraan yang kuat.
e. Fungsi Transformatif
Agama mampu melakukan perubahan terhadap bentuk kehidupan
masyarakat lama ke dalam kehidupan baru. Hal ini dapat berarti pula
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menggantikan nilai-nilai lama dengan menanamkan nilai-nilai baru.
Transformasi ini dilakukan pada nilai-nilai adat yang kurang manusiawi.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi agama bagi
manusia meliputi: fungsi edukatif, fungsi penyelamat, fungsi perdamaian,
fungsi pengawasan sosial, fungsi pemupuk solidaritas, fungsi transformatif,
fungsi kreatif dan fungsi sublimatif.
3. Dimensi Religiusitas
Menurut Glock dan Stark (dalam Ancok Djamaludin, 2008: 77), ada 5
dimensi religiusitas yaitu:
a. Dimensi keyakinan/ideologik (The Ideological Dimension)
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang religius
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran
doktrin tersebut. Indikatornya antara lain: yakin dengan adanya Tuhan,
mengakui kebesaran Tuhan, pasrah pada Tuhan, melakukan sesuatu dengan
ikhlas, selalu ingat pada Tuhan, percaya akan takdir Tuhan, terkesan atas
ciptaan Tuhan dan mengagungkan nama Tuhan.
b. Dimensi praktik agama/peribadatan (The Ritual Dimension)
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, pelaksanaan ritus formal
keagamaan, ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Indikatornya antara lain: selalu
melakukan sembahyang dengan rutin, melakukan kegiatan keagamaan
seperti mendengarkan ceramah agama, melakukan dakwah agama,
melakukan kegiatan amal, bersedekah, dan berperan serta dalam kegiatan
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keagamaan seperti ikut berpartisipasi dan bergabung dalam suatu
perkumpulan keagamaan, khusuk ketika mengerjakan sembahyang atau
kegiatan keagamaan, membaca doa ketika akan melakukan pekerjaan dan
selalu mengucapkan syukur pada Tuhan.
c. Dimensi pengalaman (The Experiental Dimension)
Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan, persepsi
dan sensasi yang dialami seseorang atau didefinisikan oleh suatu kelompok
keagamaan (atau masyarakat) yang melihat komunikasi, walaupun kecil,
dalam suatu esensi ketuhanan yaitu dengan Tuhan, kenyataan terakhir,
dengan otoritas transedental. Indikatornya antara lain: sabar dalam
menghadapi cobaan, menganggap kegagalan yang dialami sebagai musibah
yang pasti ada hikmahnya, merasa bahwa doa-doanya dikabulkan, takut
ketika melanggar aturan, dan merasakan tentang kehadiran Tuhan.
d. Dimensi Pengetahuan Agama (The Intellectual Dimension)
Dimensi ini mengacu pada harapan bagi orang-orang yang beragama paling
tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar
keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi. Indikatornya antara lain:
mendalami agama dengan membaca kitab suci, membaca buku-buku agama,
perasaan yang tergetar ketika mendengar suara bacaan kitab suci, dan
memperhatikan halal dan haramnya makanan.
e. Dimensi Konsekuensi (The Consequential Dimension)
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan,
praktik, pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Dengan
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kata lain, sejauh mana implikasi ajaran agama mempengaruhi perilakunya.
Indikatornya antara lain: perilaku suka menolong, memaafkan, saling
menyayangi, saling mengasihi, selalu optimis dalam menghadapi persoalan,
tidak mudah putus asa, fleksibel dalam mengahadapi berbagai masalah,
bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan dan menjaga
kebersihan lingkungan.
Berdasarkan pendapat di atas menunjukkan bahwa dimensi religiusitas
meliputi: dimensi keyakinan, dimensi praktik agama/peribadatan, dimensi
pengalaman, dimensi pengetahuan agama, dimensi konsekuensi.
Pendapat lain dikemukakan oleh Ancok Jamaluddin (2008: 98) yang
membagi dimensi religiusitas menjadi lima aspek antara lain: a) aqidah
(ideologi), b) ibadah/ritual, merupakan dimensi yang berhubungan dengan
sejauh mana tingkat kepatuhan seseorang dalam mengerjakan kegiatan-
kegaitan ritual sebagaimana yang diperintahkan ajaran agamanya, dimensi ini
berkaitan dengan tingkat frekuensi intensitas dan pelaksanaan ibadah
seseorang, c) ihsan/penghayatan, merupakan dimensi yang berhubungan
dengan masalah seberapa jauh seseorang merasa dekat dan dilihat oleh Tuhan
dalam kehidupan sehari-hari, d) ilmu (pengetahuan), merupakan dimensi yang
berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran
agamanya terutama dalam kitab suci), e) amal (akhlak), merupakan dimensi
yang berkaitan dengan keharusan seseorang pemeluk agam untuk
merealisasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan pendapat tersebut, dimensi religiusitas terdiri dari 5 dimensi
yaitu dimensi aqidah (ideologi), dimensi ibadah/ritual, dimensi
ihsan/penghayatan, dimensi ilmu (pengetahuan), dimensi amal (akhlak).
Pendapat tersebut juga pada dasarnya sama dengan pendapat Suroso
(2005: 28) dimensi-dimensi religiusitas yaitu: a) dimensi keyakinan atau
akidah, b) dimensi peribadatan (praktik agama) atau syariah, c) dimensi
pengamalan atau akhlak, d) dimensi pengetahuan atau Ilmu dan e) dimensi
pengalaman atau penghayatan. Dimensi keyakinan atau akidah menunjuk pada
seberapa tingkat keyakinan seseorang terhadap kebenaran ajaran-ajaran
agamanya, terutama terhadap ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik.
Dimensi peribadatan (praktik agama) atau syariah menunjuk pada seberapa
tingkat kepatuhan seseorang dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual
sebagaimana dianjurkan oleh agamanya. Dimensi pengamalan atau akhlak
menunjuk pada seberapa tingkatan seseorang berperilaku dimotivasi oleh
ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu berelasi dengan dunianya
terutama dengan manusia lainnya. seperti perilaku suka menolong,
bekerjasama, menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku jujur, memaafkan,
menjaga lingkungan hidup, menjaga amanat, tidak mencuri, tidak korupsi,
tidak menipu, tidak berjudi, tidak meminum minuman yang memabukkan,
mematuhi norma agama dalam perilaku seksual, berjuang untuk hidup sukses
menurut ukuran Islam dan sebagainya. Dimensi pengetahuan atau Ilmu
menunjuk pada seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang
terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama mengenai ajaran-ajaran pokok dari
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agamanya. Dimensi pengalaman atau penghayatan menunjuk pada seberapa
jauh tingkat seseorang dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan
pengalaman-pengalaman religius.
Jika dibandingkan dengan beberapa pendapat di atas dimensi religiusitas
terdiri dari 5 dimensi yang pada dasarnya 5 dimensi tersebut sama, hanya
istilah kata saja yang membedakan tetapi maknanya sama.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dimensi religiusitas terdiri
dari: a) dimensi keyakinan/ideologi/aqidah (the ideological dimension), b)
dimensi peribadatan (the ritual dimension), c) dimensi pengamalan/ihsan (the
experiental dimension), d) dimensi pengetahuan agama (the intellectual
dimension), e) dimensi konsekuensi/ akhlak (the consequential dimension).
4. Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas
Menurut Thouless (2000: 34) ada empat faktor yang mempengaruhi
perkembangan sikap religius, yaitu:
a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial
Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan
keagamaan itu, termasuk pendidikan dari orang tua, tradisi-tradisi sosial,
tekanan dari lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengan berbagai
pendapat dan sikap yang disepakati oelh lingkungan itu.
b. Faktor pengalaman
Berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yang membentuk sikap




Kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar dibagi menjadi 4 yaitu:
1) Kebutuhan akan keamanan atau keselamatan
2) Kebutuhan akan cinta kasih
3) Kebutuhan untuk memperoleh harga diri, dan
4) Kebutuhan yang timbul karena adanya ancaman kematian
d. Faktor intelektual, berkaitan dengan berbagai proses penalaran verbal atau
rasionalisasi.
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa faktor yang
mempengaruhi perkembangan sikap religius terdiri dari 4 faktor yaitu faktor
pendidikan, faktor pengalaman, faktor kehidupan dan faktor intelektual.
Pendapat tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat Aswinda
Yunitasari (2006: 36) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
keagamaan menjadi empat macam, yaitu:
a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial, faktor
sosial ini mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan sikap
keagamaan itu, termasuk pendidikan dari orang tua, tradisi-tradisi sosial,
tekanan-tekanan lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengan
berbagai pendapat dan sikap yang disepakati oleh lingkungan itu.
b. Berbagai pengalaman yang dialami oleh seseorang dalam membentuk sikap
keagamaan terutama pengalaman-pengalaman seperti: keindahan,
keselarasan dan kebaikan di dunia lain (faktor alamiah) seperti menjalin
hubungan yang baik pada sesama dengan saling tolong menolong, adanya
22
konflik moral (faktor moral) seperti mendapatkan tekanan-tekanan dari
lingkungan, dan pengalaman emosional keagamaan (faktor afektif) seperti
perasaan mendapat peringatan atau pertolongan dari Tuhan.
c. Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian timbul dari kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terpenuhi terutama kebutuhan terhadap keagamaan,
cinta kasih, harga diri, dan ancaman kematian.
d. Berbagai proses pemikiran verbal atau proses intelektual dimana faktor ini
juga dapat mempengaruhi religiusitas individu. Manusia adalah makhluk
yang dapat berpikir, sehingga manusia akan memikirkan tentang
keyakinan-keyakinan dan agama yang dianutnya.
Dari pendapat tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap keagamaan terdiri dari 4 faktor yaitu faktor
pendidikan/pengajaran, faktor pengalaman, faktor adanya kebutuhan, dan
proses intelektual.
Sementara Rakhmat Jalaluddin (2004: 249) berpandangan bahwa
religiusitas seseorang terbentuk melalui dua faktor yaitu faktor internal dan
eksternal individu. Faktor internal didasarkan pada pengaruh dari dalam diri
manusia itu sendiri, yang pada dasarnya dalam diri manusia terdapat potensi
untuk beragama. Asumsi ini didasarkan karena manusia merupakan makhluk
homo religius. Potensi tersebut termuat dalam aspek kejiwaan manusia seperti
naluri, akal, perasaan, maupun kehendak dan lain sebagainya, sedangkan faktor
eksternal timbul dari luar diri individu itu sendiri, seperti karena adanya rasa
takut, rasa ketergantungan ataupun rasa bersalah (sense of quilt).
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Pendapat tersebut justru membagi faktor terbentuknya religiusitas
seseorang dengan lebih spesifik yakni faktor internal dan faktor eksternal.
Untuk faktor internal didasarkan pada pengaruh dari dalam diri manusia itu
sendiri, sedangkan faktor eksternal timbul dari luar diri individu itu sendiri.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setiap
individu berbeda-beda tingkat religiusitasnya dan dipengaruhi oleh dua macam
faktor secara garis besar, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal yang
dapat mempengaruhi religiusitas seperti adanya pengalaman-pengalaman
emosional keagamaan, kebutuhan individu yang mendesak untuk dipenuhi,
seperti kebutuhan akan rasa aman, harga diri, cinta kasih, dan sebagainya.
Sedangkan pengaruh eksternalnya seperti pendidikan formal, pendidikan
agama dalam keluarga, tradisi-tradisi sosial yang berlandaskan nilai-nilai
keagamaan, tekanan-tekanan lingkungan sosial dalam kehidupan individu.
B. Konsep Diri
1. Pengertian Konsep Diri
Menurut Hendriati Agustiani (2006: 139) konsep diri merupakan
gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya yang dibentuk melalui
pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan.
Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan melainkan berkembang dari
pengalaman yang terus-menerus dan terdiferensiasi. Dasar dari konsep diri
individu ditanamkan pada saat-saat dini kehidupan anak dan menjadi dasar
yang mempengaruhi tingkah lakunya di kemudian hari. Pudjijogyanti (1995: 2)
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berpendapat bahwa konsep diri merupakan salah satu faktor yang menentukan
apakah seseorang akan berperilaku negatif atau tidak, sebab perilaku negatif
merupakan perwujudan adanya gangguan dalam usaha pencapaian harga diri.
Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa konsep diri bukan faktor
bawaan tetapi berkembang berdasarkan pengalaman yang terus-menerus
sehingga menentukan seseorang akan berperilaku negatif atau positif dalam
usaha pencapaian harga diri.
Sementara Hasballah (2003: 37) mengungkapkan bahwa konsep diri
adalah kesadaran atau pengertian tentang diri sendiri yang mencakup
pandangan tentang dunia, kepuasan tentang kehidupan, dapat menghargai atau
menyakiti diri sendiri, mampu mengevaluasi kemampuan sendiri, dan persepsi
mengenai diri sendiri. Pendapat lain dikemukakan oleh Wasty Soemanto
(2006: 185) bahwa konsep diri yaitu pikiran atau persepsi seseorang tentang
dirinya sendiri dan merupakan faktor penting yang mempengaruhi tingkah
laku.
Dari pendapat di atas menunjukkan bahwa konsep diri adalah persepsi
seseorang tentang diri sendiri yang dapat mempengaruhi tingkah lakunya, baik
persepsi tentang kepuasan hidup maupun penghargaan terhadap dirinya.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa konsep diri
adalah kesadaran tentang diri sendiri yang mencakup pandangan tentang dunia,
kepuasan tentang kehidupan, dapat menghargai atau menyakiti diri sendiri,
mampu mengevaluasi kemampuan sendiri, dan persepsi mengenai diri sendiri.
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2. Dimensi Konsep Diri
Menurut Fitts (dalam Hendriati Agustiani, 2006: 139) konsep diri terbagi
menjadi dua dimensi kelompok, yaitu:
a) Dimensi Internal
Merupakan penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri
berdasarkan dunia di dalam dirinya. Dimensi internal terbagi kedalam tiga
bentuk, antara lain:
(1) Diri Sendiri (Identity Self)
Seiring bertambahnya usia individu, pengetahuan tentang dirinya juga
bertambah sehingga individu tersebut dapat melengkapi keterangan
tentang dirinya dengan hal-hal yang lebih kompleks.
(2) Diri Pelaku (Behavioral Self)
merupakan persepsi individu tentang tingkah lakunya yang berisikan
segala kesadaran mengenai apa yang dilakukan oleh dirinya.
(3) Diri Penerima/Penilai (Judging Self)
Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu standar dan evaluator.
Kedudukannya adalah sebagai perantara antar diri identitas dan diri
pelaku. Diri penilai menentukan kepuasan seseorang akan dirinya atau
seberapa jauh seseorang menerima dirinya. Kepuasan diri yang rendah
akan menimbulkan harga diri (self esteem) yang rendah pula dan akan
mengembangkan ketidakpercayaan yang mendasar pada dirinya.
Sebaliknya, bagi individu yang memiliki kepuasan diri yang tinggi,
kesadaran dirinya lebih realistis, sehingga lebih memungkinkan individu
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yang bersangkutan untuk melupakan keadaan dirinya dan menfokuskan
energi serta perhatiannya ke luar dir dan pada akhirnya dapat berfungsi
lebih konstruktif.
b) Dimensi Eksternal
Pada dimensi eksternal, individu menilai dirinya melalui hubungan dan
aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal-hal lain diluar
dirnya. Dimensi ini merupakan suatu hal yang luas, namun dimensi
eksternal ini bersifat umum bagi semua orang dan dibedakan atas lima
bentuk, antara lain:
(1) Diri Fisik (Physical Self), yaitu pandangan seseorang terhadap fisik,
kesehatan, penampilan diri dan gerak motoriknya. Dalam hal ini terlihat
persepsi seseorang mengenai kesehatan dirinya, penampilan dirinya
(cantik, jelek, menarik, tidak menarik) dan keadaan tubuhnya (tinggi,
pendek, gemuk dan kurus).
(2) Diri Keluarga (Family Self)
yaitu pandangan dan penilaian seseorang dalam kedudukannya sebagai
anggota keluarga. Bagian ini menunjukkan seberapa jauh seseorang
merasa kekuatan terhadap dirinya sebagai anggota keluarga, serta
terhadap peran maupun fungsi yang dijalankannya sebagai anggota dari
suatu keluarga.
(3) Diri Pribadi (Personal Self)
yaitu bagaimana seseorang menggambarkan identitas dirinya dan
bagaimana dirinya sendiri. Diri pribadi merupakan perasaan dan
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persepsi seseorang tentang keadaan pribadinya. Hal ini tidak
dipengaruhi oleh sejauhmana individu merasa puas terhadap pribadinya
atau sejauhmana individu merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat.
(4) Diri Moral Etik (Moral-Ethical Self)
yaitu persepsi seseorang terhadap dirinya dilihat dari standar
pertimbangan nilai moral dan etika. Hal ini menyangkut persepsi
seseorang mengenai hubungan dengan Tuhan, kepuasan seseorang akan
kehidupan keagamaanya dan nilai-nilai moral yang dipegangnya yang
meliputi batasan baik dan buruk.
(5) Diri Sosial (Social Self) yaitu bagaimana seseorang dalam melakukan
interaksi sosialnya. Bagian ini merupakan penilaian seseorang terhadap
interaksi dirinya dengan orang lain maupun lingkungan di sekitarnya.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dimensi
konsep diri terdiri dari dua dimensi yaitu dimensi internal dan dimensi
eksternal. Dimensi internal meliputi: identity self, behavioral self, dan judging
self, sedangkan dimensi eksternal meliputi: physical self, family self, moral-
ethical self, dan social self.
3. Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri
Banyak faktor yang mempengaruhi pembentukan dan perkembangan
konsep diri seseorang, beberapa tokoh mengungkapkan hal tersebut seperti
Loevigan (dalam Rahayuningsih, 2008: 33) menyatakan bahwa pembentukan
konsep diri dipengaruhi oleh beberapa hal sebagai berikut:
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a) Usia
Konsep diri terbentuk sesuai dengan bertambahnya usia. Pada masa kanak-
kanak konsep diri seseorang menyangkut hal-hal disekitar diri keluarganya.
Pada masa remaja, konsep diri sangat dipengaruhi oleh teman sebaya dan
orang yang sangat dipujanya. Selanjutnya pada masa dewasa konsep diri
sangat dipengaruhi oleh status sosial dan pekerjaan, dan pada usia tua
konsep dirinya lebih banyak dipengaruhi oleh keadaan fisik, perubahan
mental maupun sosial.
b) Intelegansi
Intelegensi mempengaruhi penyesuaian diri seseorang terhadap
lingkungannya, orang lain dan dirinya sendiri. Semakin tinggi taraf
intelegensinya, semakin baik penyesuaian dirinya dan lebih mampu
berinteraksi terhadap rangsangan lingkungan atau orang lain dengan cara
yang dapat diterima. Hal ini jelas akan meningkatkan konsep dirinya, dan
demikian pula sebaliknya.
c) Pendidikan
Seseorang yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi akan
meningkatkan prestisenya meningkat maka konsep dirinya akan berubah.
d) Status Sosial Ekonomi
Konsep diri seseorang dipengaruhi oleh penerimaan lingkungan.
Penerimaan lingkungan terhadap seseorang cenderung didasarkan pada
status ekonominya. Seseorang akan mempunyai status sosial yang lebih
tinggi akan lebih dapat diterima oleh lingkungannya, dan bila
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lingkungannya menerima maka ia akan bertingkah laku yang baik, ramah
dan bersahabat.
e) Reaksi dari Orang Lain
Konsep diri terbentuk dalam jangka waktu yang lama, dan pembentukan ini
tidak dapat diartikan bahwa ada reaksi yang tidak biasa dari seseorang akan
dapat mengubah konsep diri seeorang. Bila reaksi ini muncul karena orang
lain yang memiliki arti significant others seperti orang tua, teman maka
reaksi ini akan berpengaruh pada konsep dirinya.
f) Pembanding dengan Orang Lain
Konsep diri tergantung pada cara bagaimana cara membandingkan diri
sendiri dengan orang lain seseorang biasanya lebih suka membandingkan
dirinya dengan orang-orang yang hampir serupa dengan dirinya. Jadi
bagian-bagian dari konsep diri dapat berubah di dalam suasana sosial.
g) Peran Seseorang
Setiap orang memainkan peran yang berbeda-beda di dalam kehidupannya.
Di dalam setiap peran tersebut diharapkan akan melakukan perbuatan
dengan cara-cara tertentu. Jadi harapan-harapan dan pengalaman-
penganlaman yang berkaitan dengan peran yang berbeda mungkin
berpengarauh terhadap konsep diri seseorang.
h) Identifikasi Terhadap Orang Lain
Proses identifikasi menyebabkan seorang anak merasa bahwa telah memiliki
beberapa sifat dari orang yang dikagumi, hal ini akan merubah konsep
dirinya. Peran kelamin pun mempengaruhi konsep diri seseorang. Di dalam
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masyarakat, laki-laki dan perempuan mempunyai perbadaan sikap
karakteristiknya pada sifat-sifat seperti keagresifan dan sifat kompetitifnya.
i) Keadaan Fisik dan Penghayatan Seseorang Terhadap Diri
Bentuk tubuh seseorang memang tidak berpengaruh langsung terhadap
konsep dirinya, namun akan terlihat melalui reaksi orang lain yang berada
disekelilingnya.
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi konsep diri terdiri dari 9 faktor yaitu: usia, intelegensi,
pendidikan, status sosial dan ekonomi, reaksi dengan orang lain, pembanding
dengan orang lain, peran seseorang, identifikasi terhadap orang lain, dan
keadaan fisik serta penghayatan seseorang terhadap diri.
Pendapat lain dikemukakan oleh Rakhmat Jalaluddin (2004: 101) yang
menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri antara lain:
a) Orang lain
Jika seseorang diterima orang lain, dan disenangi karena keadaan dirinya,
maka orang tersebut akan cenderung bersikap menghormati dan menerima
dirinya. Sebalikya bila orang lain selalu meremehkan, menyalahkan dan
menolak individu tersebut, maka dia akan cenderung tidak menyenangi
dirinya sendiri.
b) Kelompok Rujukan
Setiap kelompok mempunyai norma-norma tertentu. Ada kelompok yang
secara emosional mengikat seseorang dan berpengaruh terhadap konsep diri
orang tersebut. Ini disebut kelompok rujukan. Dengan melihat kelompok
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lain, orang mengarahkan perilakunya dan menyelesaikan ciri-ciri
kelompoknya.
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa faktor yang
mempengaruhi konsep diri terdiri dari 2 faktor yaitu faktor orang lain dan faktor
kelompok rujukan.
Selanjutnya menurut Calhoun dan cocella (1990: 67) faktor yang
mempengaruhi konsep diri diantaranya sebagai berikut:
a) Orang tua
Orang tua adalah kontak sosia yang paling awal dan paling kuat. Apa yang
dikomunikasikan oleh orang tua pada anak lebih menancapkan daripada
informasi lain yang diterima sepanjang hidupnya. Orang tua mengajarkan
bagaimana menilai diri sendiri dan orang tua yang lebih banyak membentuk
kerangka dasar untuk konsep diri.
b) Kawan Sebaya
Penerimaan anak dari kelompok teman sebaya sangat dibutuhkan setelah
mendapat cinta dari orang lain. Dan jika penerimaan ini tidak datang,
dibentak, atau dijauhi maka konsep diri akan terganggu.
c) Masyarakat
Masyarakat memberikan harapan-harapan kepada anak dan melaksanakan
harapan tersebut. Jadi orang tua, teman sebaya dan masyarakat memberitahu
individu bagaimana mengidentifikasi dirinya.
Pendapat di atas membagi faktor yang mempengaruhi konsep diri menjadi
tiga yaitu: orang tua, kawan sebaya dan masyarakat.
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Shavelson dan Marsh (dalam Prasetyo Budi Widodo, 2006: 5) konsep diri
seseorang dibentuk melalui pengalaman individu dalam lingkungan sosialnya
dan dipengaruhi secara khusus oleh evaluasi yang dilakukan oleh significant
others, faktor-faktor pendorong yang lain, dan atribusi individu terhadap
perilakunya sendiri diantaranya religiusitas. Tata Septayuda Purnama (2011:
85) juga mengemukakan bahwa aspek-aspek pada variabel religiusitas dan
dukungan sosial berpengaruh terhadap konsep diri secara signifikan. Dalam
meningkatkan kesadaran konsep diri dibutuhkan penanaman nilai-nilai tentang
pentingnya sikap religiusitas (keberagamaan) dan dukungan sosial dalam
kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi konsep diri seseorang secara garis besar meliputi: faktor
usia, faktor pendidikan, faktor intelegensi, faktor sosial-ekonomi, faktor orang
tua, faktor teman sebaya, faktor masyarakat dan faktor religiusitas.
C. Mahasiswa Sebagai Dewasa Awal
1. Pengertian Mahasiswa Sebagai Dewasa Awal
Menurut Erikson (1999: 23), mahasiswa adalah sekelompok individu
yang telah menyelesaikan SMU dan memasuki Perguruan Tinggi. Mahasiswa
memasuki akhir dari tahap perkembangan remaja akhir dan memasuki awal
dari tahap perkembangan dewasa awalnya. Winkel (1997: 37) mengungkapkan
bahwa mahasiswa sebagai dewasa awal sebagian besar berada pada rentang
umur dari 18/19 tahun sampai 24/25 tahun.
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Berdasarkan pendapat di atas menunjukkan bahwa mahasiswa merupakan
individu yang memasuki perguruan tinggi dan termasuk dalam kelompok
dewasa awal karena berada pada rentang umur 18-25 tahun.
Sementara Hurlock (1993: 247) mengungkapkan bahwa fase dewasa awal
jika dikaitkan dengan usia mahasiswa pada fase ini menunjukkan bahwa peran,
tugas dan tanggung jawab mahasiswa bukan hanya pencapaian keberhasilan
akademik, melainkan mampu menunjukkan perilaku dan pribadi untuk
mengeksplorasi berbagai gaya hidup dan nilai-nilai secara cerdas dan mandiri,
yang menunjukkan penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan baru dan
harapan sosial yang baru sebagai orang dewasa.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa fase usia dewasa awal merupakan: a) masa
pengaturan (mulai menerima tanggung jawab sebagai orang dewasa), b) usia
reproduktif (masa produktif memiliki keturunan), c) masa bermasalah (muncul
masalah-masalah baru seperti pernikahan), d) masa ketegangan emosional
(pada wilayah baru dengan permasalahan baru), e) masa keterasingan sosial
(memasuki dunia kerja dan kehidupan keluarga), f) masa komitmen
(menentukan pola hidup dan tanggung jawab baru), g) masa ketergantungan
(masih tergantung pada pihak lain), h) masa perubahan nilai (orang dewasa
awal ingin diterima oleh anggota kelompok orang dewasa), i) masa
penyesuaian diri dengan cara hidup baru, j) masa kreatif (masa dewasa awal
adalah puncak kreatifitas).
Pendapat tersebut juga mendukung pendapat sebelumnya bahwa
mahasiswa termasuk fase dewasa awal yang memiliki tanggungjawab bukan
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hanya pada pencapaian keberhasilan akademik, melainkan mampu
menunjukkan perilaku dan pribadi untuk mengeksplorasi berbagai gaya hidup
dan nilai-nilai secara cerdas dan mandiri, yang menunjukkan penyesuaian diri
terhadap pola-pola kehidupan baru dan harapan sosial yang baru sebagai orang
dewasa.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa sebagai dewasa awal merupakan sekelompok individu yang
memasuki perguruan tinggi pada rentang usia 18/19 tahun sampai 24/25 tahun
yang memiliki peran, tugas dan tanggung jawab tidak hanya pencapaian
keberhasilan akademik saja, melainkan mampu menunjukkan perilaku dan
pribadi untuk mengeksplorasi berbagai gaya hidup dan nilai-nilai secara cerdas
dan mandiri, yang menunjukkan penyesuaian diri terhadap pola-pola
kehidupan baru dan harapan sosial yang baru sebagai orang dewasa.
2. Aspek Perkembangan Mahasiswa Sebagai Dewasa Awal
Menurut Santrock (2003: 91), aspek-aspek perkembangan yang dihadapi
usia mahasiswa sebagai fase usia dewasa awal yaitu sebagai berikut:
a) Perkembangan fisik, pada fase dewasa awal adalah puncak perkembangan
fisik dan juga penurunan perkembangan individu secara fisik.
b) Perkembangan seksualitas, terjadi sikap dan prilaku seksual secara
heteroseksual dan homoseksual.
c) Perkembangan kogitif, menggambarkan efisiensi dalam memperoleh
informasi yang baru, berubah dari mencari pengetahuan menuju
menerapkan pengetahuan itu.
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d) Perkembangan karir, suatu individu ketika memulai dunia kerja yang baru
harus menyesuaikan diri dengan peran yang baru dan memenuhi tuntutan
karir.
e) Perkembangan sosio-emosional, menggambarkan hubungan sosial individu
dengan lingkungannya yang terdiri dari 3 fase yaitu fase pertama (menjadi
dewasa dan hidup mandiri), fase kedua (pasangan baru yang membentuk
keluarga baru, dan fase ketiga (menjadi keluarga sebagai orang tua dan
memiliki anak).
Dari pendapat tersebut menunjukkan bahwa aspek-aspek perkembangan
yang dihadapi usia mahasiswa sebagai fase usia dewasa awal yaitu
perkembangan fisik, seksualitas, kognitif, karir dan sosio-emosional.
Sementara Hurlock (1993: 247) mengemukakan aspek perkembangan
pada masa dewasa awal yaitu:
a) Sisi Biologis.
Suatu periode dalam kehidupan individu yang ditandai dengan pencapaian
kematangan tubuh secara optimal dan kesiapan bereproduksi (berketurunan).
b) Sisi psikologis.
Periode dalam kehidupan individu yang ditandai dengan ciri-ciri kedewasaan
atau kematangan, diantaranya : emotional stability, sense of reality, tidak




Suatu periode dalam kehidupan yang ditandai dengan: sense of
responsibility, perilaku normatif (nilai-nilai agama), memiliki pekerjaan
untuk penghidupan, berpartisipasi aktif dalam bermasyarakat.
Pendapat di atas tidak jauh berbeda dengan pendapat sebelumnya hanya
berbeda istilah namun maknanya sama yaitu aspek perkembangan pada masa
dewasa awal terdiri dari 3 sisi meliputi: sisi biologis, sisi psikologis dan sisi
pedagogis.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa aspek
perkembangan mahasiswa sebagai dewasa awal meliputi: perkembangan fisik,
perkembangan seksualitas (sisi biologis), perkembangan kogitif, perkembangan
karir, perkembangan sosio-emosional (sisi psikologis dan pedagogis).
3. Tugas Perkembangan Mahasiswa
Salah satu tugas perkembangan masa dewasa adalah pemantapan
kesadaran beragama. Terdapat asumsi bahwa semakin bertambah usia
seseorang maka semakin mantap kesadaran beragamanya. Namun
kenyataannya, tidak sedikit orang dewasa dengan perilaku yang bertentangan
dengan nilai agama. Faktor-faktor yang mempengaruhi perjalanan kehidupan
beragama seseorang adalah karena keragaman: a) pendidikan agama semasa
kecil (menerima, tidak menerima), b) pengalaman menerapkan nilai-nilai
agama (intensif, jarang, tidak pernah), c) corak pergaulan dengan teman kerja
(taat beragama, melecehkan), d) sikap terhadap permasalahan hidup yang
dihadapi (sabar, frustasi, depresi) dan e) orientasi hidup (materialistis-hedonis,
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moralis-agamis) (Hurlock, 1991: 247). Hal ini berarti tugas perkembangan
mahasiswa sebagai dewasa awal adalah pemantapan kesadaran beragama yakni
dengan melaksanakan aturan-aturan dan kewajiban pada agama yang
diyakininya.
Mahasiswa sebagai seorang dewasa awal menurut Havigurst (1961: 259)
memiliki tugas-tugas perkembangan dewasa awal yaitu:
a. Mulai bekerja
Dalam menghadapi tugas perkembangan ini, pria dewasa awal sering
menunda mencari calon pasangan hidup sebelum memperoleh pekerjaan.
Berbeda dengan wanita dewasa awal yang cenderung belum aktif
menghadapi tuntutan pekerjaan.
b. Memilih Pasangan Hidup
Calon pasangan mempersiapkan diri untuk memilih dan menemukan yang
cocok, selaras dengan kepribadian masing-masing dan juga menyesuaikan
dengan kondisi dan latar belakang kehidupan kedua calon keluarga masing-
masing. Keputusan memilih sampai menentukan pasangan hidup adalah
tanggung jawab baik pihak laki-laki maupun perempuan dengan
pertimbangan dari pihak orang tua, keluarga dan bantuan pihak-pihak lain
yang dipandang mampu.
c. Belajar Hidup Dengan Pasangan Nikah
d. Memulai Hidup Berkeluarga
e. Mengelola rumah tangga
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Kehidupan keluarga dibangun dengan kesiapan keseluruhan baik fisik dan
mental yang bergantung pada kesiapan dan keberhasilan dalam mengelola
rumah tangga sesuai peran, tugas dan tanggung jawab masing-masing.
f. Bertanggung jawab sebagai warga negara
Individu dewasa awal sebaiknya mulai menunjukkan rasa tanggung jawab
bagi kesejahteraan baik bagi keluarga, tetangga, kelompok masyarakat,
sebagai warga negara atau organisasi politik.
g. Menemukan kelompok sosial yang serasi
Pernikahan menunjukkan tujuan dan langkah awal menemukan kelompok
sosial yang serasi. Bersama-sama sebagai pasangan mencari teman baru,
orang-orang seumur mereka dan dengan orang dimana mereka dapat
mengembangkan suatu kehidupan sosial jenis baru.
Pendapat tersebut melengkapi pendapat sebelumnya bahwa tugas
perkembangan mahasiswa sebagai dewasa awal meliputi: mulai bekerja,
memilih pasangan hidup, belajar hidup dengan pasangan nikah, memulai hidup
berkeluarga, mengelola rumah tangga, bertanggung jawab sebagai warga
negara, dan menemukan kelompok sosial yang serasi.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tugas
perkembangan dewasa awal meliputi: a) pemantapan kesadaran beragama
(religiusitas), b) mulai bekerja, c) memilih pasangan hidup, d) belajar hidup
dengan pasangan nikah, e) memulai hidup berkeluarga, f) mengelola rumah
tangga, g) bertanggung jawab sebagai warga negara, h) menemukan kelompok
sosial yang serasi.
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D. Hubungan Religiusitas Dengan Konsep Diri
Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda berada pada masa antara
remaja akhir dan dewasa awal, sehingga pada masa ini menghadapi masalah
yang kompleks karena perubahan fisik, sosial dan mentalnya. Untuk dapat
menghadapi masalah yang kompleks tersebut, mahasiswa perlu memiliki
religiusitas agar tidak mudah terjebak dalam hal-hal yang negatif. Mahasiswa
termasuk dalam kriteria orang yang telah mencapai kematangan keberagamaan
sehingga religiusitasnya diharapkan mampu mengatasi persoalan-persoalan
yang dihadapi dalam hidupnya, termasuk persoalan yang berhubungan dengan
kegiatan-kegiatan akademiknya.
Religiusitas merupakan kesatuan unsur yang komprehensif dan
menjadikan mahasiswa disebut sebagai orang beragama. Dengan religiusitas
tiap mahasiswa menyakini, mengetahui, memahami, menyadari dan
mempraktekkan agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari.  Hal ini
berkaitan dengan perilaku, kehidupan sosial dan ajaran agama yang melibatkan
seperangkat tata cara ibadah dan nilai-nilai dari sebuah ajaran yang kemudian
dapat mengasah mahasiswa menjadi diri yang lebih baik. Dengan cara ini
mahasiswa merasa lebih yakin akan konsep dirinya. Konsep diri berkaitan
dengan bagaimana mahasiswa menilai dirinya, kemudian memanifestasikan hal
tersebut pada perilaku dan kehidupan sehari-hari. Bangga menjadi diri sendiri
secara positif akan membantu mahasiswa untuk memandang orang lain secara
positif pula. Dengan demikian tingkat religiusitas mahasiswa mempunyai
peranan yang cukup besar dalam mewujudkan konsep dirinya.
40
Mahasiswa yang memiliki konsep diri yang positif akan memancarkan
suatu keoptimisan pada dirinya. Dengan konsep diri yang positif ini, maka
mahasiswa akan mampu melihat dirinya, dan melihat hal-hal yang positif yang
akan menentukan keberhasilan. Sementara mahasiswa yang memiliki konsep
diri yang negatif cenderung memandang dirinya negatif sehingga identik
dengan kegagalan. Oleh karena itu, mahasiswa perlu memiliki religiusitas yang
tinggi agar dapat mewujudkan konsep diri yang positif.
Hal ini berarti tingkat religiusitas mahasiswa berhubungan dengan
konsep diri mahasiswa. Demikian pula dengan mahasiswa prodi Bimbingan
dan Konseling (BK) angkatan 2010. Semakin baik tingkat religiusitas
mahasiswa prodi BK angkatan 2010, maka semakin baik pula konsep diri pada
mahasiswa prodi BK angkatan 2010, dan sebaliknya semakin kurang tingkat
religiusitas mahasiswa prodi BK angkatan 2010, maka semakin kurang pula
konsep diri yang terbentuk pada mahasiswa prodi BK angkatan 2010.
E. Paradigma Penelitian
Menurut Sugiyono (2012:42), paradigma penelitian adalah pola pikir
yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui
penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah
hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan. Paradigma yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma sederhana. Paradigma
sederhana terdiri atas satu variabel independen dan dependen (Sugiyono, 2012:
42). Paradigma dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Paradigma Penelitian
Keterangan: X = Variabel bebas (Religiusitas)
Y = Variabel Terikat (Konsep Diri)
F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas, maka diajukan
hipotesis dalam penelitian ini adalah
1. Hipotesis Nol
“Tidak terdapat hubungan yang positif antara religiusitas dengan konsep diri
mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling UNY angkatan 2010”.
Hal ini berarti semakin baik tingkat religiusitas mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling UNY angkatan 2010, maka semakin tidak baik
konsep dirinya.
2. Hipotesis Kerja
“Terdapat hubungan yang positif antara religiusitas dengan konsep diri
mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling UNY angkatan 2010”.
Hal ini berarti semakin baik tingkat religiusitas mahasiswa Program Studi







Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, karena didalam penelitian
ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara religiusitas dengan
konsep diri mahasiswa prodi BK UNY angkatan 2010. Penelitian korelasional
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
atau lebih Nazir (2005: 88). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur
variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan angka-angka yang diolah
melalui analisis statistik.
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini di UNY pada mahasiswa prodi BK angkatan 2010, hal
ini dikarenakan pada studi pendahuluan menunjukkan tingkat religiusitas
mahasiswa relatif kurang dan konsep diri pada diri mahasiswa juga relatif belum
terbentuk dengan baik. Selain itu, pada mahasiswa prodi BK angkatan 2010
belum pernah dilakukan penelitian mengenai religiusitas dan konsep diri.
Kemudian penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari 2013.
C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang digunakan yaitu :
1. Variabel bebas (Independent variable) artinya variabel yang mempengaruhi
variabel terikat yaitu religiusitas (X1).
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2. Variabel terikat (Dependent variable) artinya variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas, yaitu konsep diri (Y).
D. Definisi Operasional Variabel
1. Religiusitas (X1) adalah suatu keyakinan dan penghayatan akan ajaran agama
yang mengarahkan perilaku mahasiswa prodi BK UNY angkatan 2010 sesuai
dengan ajaran yang dianutnya.
2. Konsep diri (Y) adalah kesadaran mahasiswa prodi BK UNY angkatan 2010
tentang diri sendiri yang mencakup pandangan tentang dunia, kepuasan tentang
kehidupan, dapat menghargai atau menyakiti diri sendiri, mampu mengevaluasi
kemampuan sendiri, dan persepsi mengenai diri sendiri.
E. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, sedangkan
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2009:117).
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga, dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu
(Sugiyono, 2012:81).
44
Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto (2006: 120), menyatakan
bahwa “Apabila populasinya kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua”.
Karena populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 75 orang (kurang dari
100 orang), maka dari jumlah keseluruhan siswa itu semuanya diambil sebagai
subjek dalam penelitian, sehingga penentuan sampel penelitian ini
menggunakan population sampling.
F. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiono (2010: 137) teknik pengumpulan data adalah cara-cara
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Hal ini
sebagaimana pendapat Saifuddin Azwar (2012: 7) bahwa data yang diungkap oleh
skala adalah deskripsi mengenai aspek kepribadian individu seperti sikap,
religiusitas, konsep diri, locus of control dan lain sebagainya. Skala berisi
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden (Saifuddin Azwar, 2010:3). Penggunaan skala dalam penelitian ini
bertujuan:
1. Untuk mengetahui tingkat religiusitas mahasiswa Prodi BK angkatan 2010.
2. Untuk mengetahui tingkat konsep diri pada mahasiswa Prodi BK angkatan
2010.
3. Untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan konsep diri mahasiswa
Prodi BK angkatan 2010.
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G. Instrumen Penelitian
Menurut Saifuddin Azwar (2010: 12) instrumen penelitian merupakan alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Menurut Suharsimi
Arikunto (2006: 225) langkah-langkah penyusunan instrumen adalah sebagai
berikut:
1. Skala Religiusitas
a. Mengindentifikasikan variabel-variabel yang diteliti.
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2004: 32).
Dalam penelitian ini religiusitas menjadi variabel bebas. Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel
religiusitas adalah suatu keyakinan dan penghayatan akan ajaran agama
yang mengarahkan perilaku mahasiswa prodi BK UNY angkatan 2010
sesuai dengan ajaran yang dianutnya.
Variabel religiusitas terdiri dari 5 dimensi yaitu:
1) The ideological dimension
2) The ritual dimension
3) The experiental dimension
4) The intellectual dimension
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5) The consequential dimension
b. Menjabarkan variabel-variabel dalam beberapa dimensi.
Dalam penelitian ini variabel religiusitas memiliki 5 dimensi meliputi:
1) dimensi keyakinan/ideologi/aqidah (the ideological dimension), yakni
menunjuk pada seberapa tingkat keyakinan seseorang terhadap kebenaran
ajaran-ajaran agamanya, 2) dimensi peribadatan (the ritual dimension), yaitu
menunjuk pada seberapa tingkat kepatuhan seseorang dalam mengerjakan
kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana dianjurkan oleh agamanya, 3) dimensi
pengamalan/ihsan (the experiental dimension), yaitu menunjuk pada
seberapa jauh tingkat seseorang dalam merasakan dan mengalami perasaan-
perasaan dan pengalaman-pengalaman religius, 4) dimensi pengetahuan
agama (the intellectual dimension), yaitu menunjuk pada seberapa tingkat
pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya,
terutama mengenai ajaran-ajaran pokok dari agamanya, 5) dimensi
konsekuensi/ akhlak (the consequential dimension), yaitu menunjuk pada
seberapa tingkatan seseorang berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran
agamanya, yaitu bagaimana individu berelasi dengan dunianya terutama
dengan manusia lainnya.
c. Mencari indikator-indikator setiap dimensi.
Indikator setiap dimensi dalam variabel penelitian ini disajikan pada
tabel 1 berikut ini:
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a. Yakin dengan adanya Tuhan
b. Mengakui kebesaran Tuhan
c. Pasrah pada Tuhan
d. Melakukan sesuatu dengan ikhlas
e. Selalu ingat pada Tuhan
f. Percaya akan takdir Tuhan







b. Melakukan kegiatan keagamaan seperti mendengarkan ceramah agama.
c. Melakukan dakwah Agama.
d. melakukan kegiatan amal dan bersedekah.
e. Berperan serta dalam kegiatan keagamaan seperti ikut berpartisipasi dan
bergabung dalam suatu perkumpulan keagamaan.
f. khusuk ketika mengerjakan sembahyang atau kegiatan keagamaan.







a. Sabar dalam menghadapi cobaan
b. Menganggap kegagalan yang dialami sebagai musibah yang pasti ada hikmahnya
c. Merasa bahwa doa-doanya dikabulkan





a. Mendalami agama dengan membaca kitab suci, membaca buku-buku agama
b. Perasaan yang tergetar ketika mendengar suara bacaan kitab suci





a. Perilaku suka menolong, memaafkan, saling menyayangi, saling mengasihi
b. Selalu optimis dalam menghadapi persoalan
c. Tidak mudah putus asa, fleksibel dalam mengahadapi berbagai masalah,
d. Bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan
e. Menjaga kebersihan lingkungan
d. Mendeskripsikan kisi-kisi instrumen.
Kisi-kisi instrumen disusun berdasarkan indikator untuk masing-
masing variabel penelitian, dimana indikator-indikator tersebut disusun
berdasarkan modifikasi antara kajian teori dan penelitian yang relevan.
Secara lebih jelas mengenai kisi-kisi pengembangan instrumen dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang
religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan
mengakui kebenaran doktrin tersebut meliputi:
a. Yakin dengan adanya Tuhan,
b.Mengakui kebesaran Tuhan,
c. Pasrah pada Tuhan,
d.Melakukan sesuatu dengan ikhlas,
e. Selalu ingat pada Tuhan,
f. Percaya akan takdir Tuhan,



















Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, pelaksanaan ritus
formal keagamaan, ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang
untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya
meliputi:
a. selalu melakukan sembahyang dengan rutin,
b. melakukan kegiatan keagamaan seperti mendengarkan
ceramah agama,
c. melakukan dakwah agama,
d. melakukan kegiatan amal dan bersedekah,
e. berperan serta dalam kegiatan keagamaan seperti ikut
berpartisipasi dan bergabung dalam suatu perkumpulan
keagamaan,
f. khusuk ketika mengerjakan sembahyang atau kegiatan
keagamaan,
g. membaca doa ketika akan melakukan pekerjaan dan selalu




















Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan,
persepsi dan sensasi yang dialami seseorang atau didefinisikan
oleh suatu kelompok keagamaan (atau masyarakat) yang melihat
komunikasi dalam suatu esensi ketuhanan yaitu dengan Tuhan,
kenyataan terakhir, meliputi:
a. sabar dalam menghadapi cobaan,
b.menganggap kegagalan yang dialami sebagai musibah yang
pasti ada hikmahnya,
c. merasa bahwa doa-doanya dikabulkan,















Dimensi ini mengacu pada harapan bagi orang-orang yang
beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan
tradisi-tradisi meliputi: mendalami agama dengan membaca
kitab suci, membaca buku-buku agama, perasaan yang tergetar









Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan
keagamaan, praktik, pengalaman dan pengetahuan seseorang
dari hari ke hari. Dengan kata lain, sejauh mana implikasi ajaran
agama mempengaruhi perilakunya, meliputi:
a. perilaku suka menolong, memaafkan, saling menyayangi,
saling mengasihi,
b. selalu optimis dalam menghadapi persoalan,
c. tidak mudah putus asa, fleksibel dalam mengahadapi berbagai
masalah,
d. bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan,













h. Merumuskan item-item pertanyaan atau pernyataan instrumen.
Skala tingkat religiusitas terdiri dari 42 pertanyaan. Skala yang
digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk skala likert dengan alternatif 4
jawaban, sehingga responden tinggal memberikan tanda (√) pada jawaban
yang sudah tersedia. Setiap pertanyaan memiliki alternatif jawaban yaitu
selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KK), dan tidak pernah (TP). Jenis
pertanyaan terdiri dari dua macam yaitu pertanyaan positif dan pertanyaan
negatif. Skor pertanyaan positif dimulai dari 4, 3, 2, 1 dan untuk pertanyaan
negatif dimulai dari 1, 2, 3, 4.
i. Petunjuk pengisian.
Dalam mengisi skala religiusitas, responden harus memilih salah satu
jawaban, setiap jawaban mempunyai skor berbeda. Pertanyaan/pernyataan
terdiri dari 4 alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-
kadang (KK), dan tidak pernah (TP).
2. Skala Konsep Diri
a. Mengindentifikasikan variabel-variabel yang diteliti.
Dalam penelitian ini konsep diri menjadi variabel terikat. variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel
konsep diri adalah kesadaran mahasiswa prodi BK UNY angkatan 2010
tentang diri sendiri yang mencakup pandangan tentang dunia, kepuasan
tentang kehidupan, dapat menghargai atau menyakiti diri sendiri, mampu
mengevaluasi kemampuan sendiri, dan persepsi mengenai diri sendiri.
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Variabel konsep diri meliputi 2 dimensi yaitu dimensi internal dan dimensi
eksternal.
b. Menjabarkan variabel-variabel dalam beberapa dimensi.
Dalam penelitian ini variabel konsep diri memiliki dua dimensi yaitu
dimensi internal dan dimensi eksternal. Dimensi internal merupakan
penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri berdasarkan
dunia di dalam dirinya, sedangkan pada dimensi eksternal, individu menilai
dirinya melalui hubungan dan aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya,
serta hal-hal lain diluar dirnya.
c. Mencari indikator-indikator setiap dimensi.
Indikator setiap dimensi dalam variabel konsep diri penelitian ini
disajikan pada tabel 3 berikut ini:
Tabel 3. Indikator Setiap Dimensi Penelitian
Variabel Dimensi Indikator
Konsep Diri (Y)
a. Dimensi Internal a. Identity Self
b. Behavioral Self
c. Judging Self





d. Mendeskripsikan kisi-kisi instrumen.
Kisi-kisi instrumen disusun berdasarkan indikator untuk masing-
masing variabel penelitian, dimana indikator-indikator tersebut disusun
berdasarkan modifikasi antara kajian teori dan penelitian yang relevan.
Secara lebih jelas mengenai kisi-kisi pengembangan instrumen dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Penilaian yang dilakukan individu
terhadap dirinya sendiri berdasarkan dunia












Individu menilai dirinya melalui hubungan
dan aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang


















d. Merumuskan item-item pertanyaan atau pernyataan instrumen.
Skala konsep diri terdiri dari 32 pertanyaan. Skala yang digunakan
dalam penelitian ini dalam bentuk skala likert dengan alternatif 4 jawaban,
sehingga responden tinggal memberikan tanda (√) pada jawaban yang sudah
tersedia. Setiap pertanyaan memiliki alternatif jawaban yaitu selalu (SL),
sering (SR), kadang-kadang (KK), dan tidak pernah (TP). Jenis pertanyaan
terdiri dari dua macam yaitu pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. Skor
pertanyaan positif dimulai dari 4, 3, 2, 1 dan untuk pertanyaan negatif
dimulai dari 1, 2, 3, 4.
e. Petunjuk pengisian.
Dalam mengisi skala konsep diri, responden harus memilih salah satu
jawaban, setiap jawaban mempunyai skor berbeda. Pertanyaan/pernyataan
terdiri dari 4 alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-
kadang (KK), dan tidak pernah (TP).
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H. Pengujian Instrumen
Pengujian instrumen bertujuan untuk memperoleh informasi sudah atau
belum terpenuhinya persyaratan instrumen. Dikatakan memenuhi syarat sebagai
alat untuk mengumpulkan data jika instrumen tersebut valid dan reliabel.
Instrumen yang akan di uji coba pada penelitian ini yaitu skala. Untuk lebih
jelasnya di bawah ini akan diuraikan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen.
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrument (Suharsimi Arikunto, 1998: 160). Suatu instrumen
yang valid mempunyai arti bahwa alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrument ini disusun
berdasarkan pertimbangan rasional yang didukung oleh konsep-konsep teori
yang telah disusun sebelumnya. Pengujian validitas instrumen digunakan
teknik Korelasi Product Moment dari Pearson, yaitu sebagai berikut :
r









rxy : koefisien korelasi Product Moment
Y : jumlah skor variabel Y
X : jumlah skor variabel X
n : jumlah sampel
Y2 : jumlah skor kuadrat variabel Y
X2 : jumlah skor kuadrat variabel X
XY : jumlah perkalian antara skor variabel X dengan skor
variabel Y.
Suharsimi Arikunto, (2006: 170)
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Adapun kriterian pengambilan keputusan untuk menentukan valid atau
tidaknya instruemen penelitian adalah jika rhitung sama dengan atau lebih besar
dari rtabel pada taraf signifikan 5%, maka butir dari instrumen yang dimaksud
adalah valid. Sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel maka instrumen yang
dimaksud tidak valid. Butir instrumen yang tidak valid tidak digunakan dalam
penelitian selanjutnya dianggap gugur. Demi mempermudah perhitungan uji
validitas memanfaatkan program komputer SPSS 13.00 for windows.
2. Uji Reliabilitas
Suharsimi Arikunto (2006: 178) merumuskan, bahwa suatu instrumen
dikatakan reliabel jika suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen itu sudah cukup baik.
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach
berikut ini :


















r11 : Reliabilitas instrumen.
k : Banyak item.
∑σ2b : Jumlah varian item.
σ2t : Jumlah varian total (Suharsimi Arikunto, 2006 : 196)
Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya koefisien reliabilitas (harga r)
hasil perhitungan tersebut kemudian dikonsultasikan dengan kriteria
keterandalan koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut :
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Tabel 5. Tingkat Keterandalan Instrumen Penelitian
Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan  1,000
Antara 0,600 sampai dengan  0,800
Antara 0,400 sampai dengan  0,600
Antara 0,200 sampai dengan  0,400







(Suharsimi Arikunto 2006 : 276)
e. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis Data
a) Uji Normalitas
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk menguji apakah sampel yang
diselidiki berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan
adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Rumus Kolmogorov-Smirnov yang









KD = harga K-Smirnov yang dicari
1n jumlah sampel yang diperoleh
2n = jumlah sampel yang diharapkan
Normal tidaknya sebaran data penelitian dapat dilihat dari nilai
signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (P > 0,05),
maka data berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
pada (P < 0,05), maka data berdistribusi tidak normal. Perhitungan tersebut
diperoleh melalui bantuan perhitungan dengan program SPSS 13.
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b) Uji Linearitas
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y) berbentuk linier atau tidak. Untuk
mengetahui linieritas hubungan digunakan analisi varian (ANAVA) regresi
sederhana dengan menguji signifikansi nilai F. Untuk mengetahui uji







regF = Harga F untuk garis regresi
regRK = Rerata kuadrat regresi
resRK = Rerata kuadrat residu, Sutrisno Hadi (2004: 13)
Harga F hitung kemudian dikonsultasikan dengan harga F tabel
dengan taraf signifikansi 5%. Apabila harga F hitung lebih kecil atau sama
dengan F tabel maka hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat
(Y) dinyatakan linier, sebaliknya jika harga F hitung lebih besar atau sama
dengan F tabel maka hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat
(Y) dinyatakan tidak linier.
2. Pengujian Hipotesis
a) Analisis Univariat
Analisis ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan variabel-variabel
penelitian sehingga diketahui sebaran datanya. Analisis yang dipakai adalah
nilai rata-rata (Me), median (Md), Modus (Mo) dan simpangan baku
(Standard Deviation). Beberapa analisa atau rumus-rumus yang digunakan
untuk menghitung analisis ini, yaitu:
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(1) Nilai rata-rata (Me)
Me =
Keterangan:
Me   : Mean untuk data bergolong
∑ fi : Jumlah data
fi Xi : Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda
kelas (Xi). Tanda kelas (Xi) adalah rata-rata dari nilai terendah
dan tertinggi setiap interval atau data (Sugiyono, 2009:54).
(2) Median (Md)
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebelumnya.
Untuk menghitung median menggunakan rumus:
Md = b + p
Keterangan:
Md : Median
b : Batas bawah
p : Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak
n : Banyak data
F : Jumlah frekuensi sebelum khas median
f : Frekuensi khas median
(3) Modus




b : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
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P : Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak
b1 : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi terdekat
sebelumnya
b2 : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi sebelumnya
(Sugiyono, 2009:52)
(4) Simpangan Baku (S)
Keterangan:
S : Standar deviasi
fi : Frekuensi
X1-x : Simpangan
n : Jumlah responden (Sugiyono, 2009:87)
Berdasarkan analisis univariat dan distribusi frekuensi yang
menyangkut nilai-nilai rentang skor, rata-rata, median, modus dan
simpangan baku dapat dibuat kategorisasi untuk menunjukkan
kecendenrungan masing-masing skor. Menurut Saifuddin Anwar
(2010:109), untuk menentukan kategori skor komponen-komponen
digunakan norma sebagai berikut:
 ii SDMx  0,1 = kategori tinggi   iiii SDMxSDM  0,10,1 = kategori sedang ii SDMx  0,1 = kategori rendah
Atas dasar analisis diatas capat diketahui kecenderungan siswa
terhadap variabel-variabel yang diteliti. Kriteria yang digunakan untuk
menentukan skor rata-rata yaitu dengan membandingkan skor yang
diperoleh dengan skor tertinggi yang mungkin dicapai untuk masing-
msing variabel, selanjutnya penjumlahan dibagi dua. Apabila skor rata-
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rata yang diperoleh berada di atas skor harapan maka kecenderungan
siswa terhadap suatu variabel dapat dikatakan baik. Sedangkan apabila
skor rata-rata yang diperoleh berada dibawah skor harapan maka
kecenderungan siswa terhadap suatu variabel kurang.
(5) Analisis Bivariat
Analisis ini digunakan untuk mengukur koefisien antara variabel bebas
dan variabel terikat. Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi
product moment dari Pearson, adapun rumus product moment adalah
sebagai berikut:
r










xy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah responden
∑ X = jumlah harga dari skor butir
∑ Y = jumlah harga dari skor total
∑ XY = jumlah perkalian antara X dan Y
∑ X2 = jumlah dari X2
∑ Y2 = jumlah dari Y2 , Suharsimi Arikunto (2006: 170)
Kemudian untuk menguji signifikansi korelasi yaitu r hitung
dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf signifikansi 5%. Apabila r
hitung ≥ r tabel maka korelasi antara variabel bebas dengan variabel
terikat signifikan. Sebaliknya jika harga r hitung < r tabel maka korelasi
antara variabel bebas dan variabel terikat tidak signifikan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas
dengan konsep diri mahasiswa Program studi Bimbingan dan Konseling angkatan
2010 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Data yang
digunakan merupakan data primer hasil skala yang disebarkan kepada mahasiswa
Program studi Bimbingan dan Konseling angkatan 2010 Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta yang berjumlah 75 orang.
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Program studi Bimbingan dan
Konseling yang merupakan salah satu Program Strata Satu (S1) yang ada
di Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta.
a. Visi Program studi Bimbingan dan Konseling
Visi program studi Bimbingan dan Konseling, yaitu mewujudkan
program studi yang mampu menghasilkan konselor profesional baik di
sekolah maupun di luar sekolah.
b. Misi Program studi Bimbingan dan Konseling
Dalam upaya mencapai visi yang diinginkan, jurusan Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan melalui program studi Bimbingan dan
Konseling telah menetapkan misi sebagai berikut:
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1) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan pengajaran dalam
bidang bimbingan dan Konseling yang mendukung kompetensi
lulusan.
2) Menyelenggarakan kegiatan akademik dengan pola kerjasama
sinergis antara program studi Bimbingan dan Konseling dengan
stake holder yang terkait.
3) Menyelenggarakan kegiatan penelitian di bidang Bimbingan dan
konseling.
4) Menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat di bidang
Bimbingan dan Konseling.
c. Tujuan Program studi Bimbingan dan Konseling
Tujuan program studi Bimbingan dan Konseling adalah sebagai
berikut:
1) Menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki keahlian
akademik dan profesional dalam bidang Bimbingan dan
Konseling.
2) Menghasilkan penelitian yang menunjang pengembangan ilmu
dan layanan Bimbingan dan Konseling.
3) Menghasilkan kegiatan-kegiatan program pengabdian masyarakat
yang dapat memberdayakan masyarakat.
4) Meningkatkan kemampuan kelembagaan jurusan agar tercapai
efektivitas dan efisiensi sebagai jurusan yang memiliki jati diri.
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2. Karateristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi: umur, jenis
kelamin, agama, dan kegiatan yang dilakukan selain kuliah. Berdasarkan
hasil penelitian mengenai karakteristik responden maka didapatkan hasil
sebagai berikut:
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Karakteristik responden tentang hubungan  antara religiusitas
dengan konsep diri mahasiswa program  studi bimbingan  dan
konseling Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2010 berdasarkan
pada umur. Karakteristik responden berdasarkan umur sebagai berikut:
Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Umur Frekuensi Persentase (%)
19 tahun 1 1,3
20 tahun 19 25,3
21 tahun 45 60,0
22 tahun 9 12,0
23 tahun 1 1,3
Total 75 100,0
(Sumber: data diolah, 2013)
Karakteristik responden berdasarkan umur dapat ditampilkan











Gambar 2. Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
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Berdasarkan Tabel dan gambar 1 di atas menunjukkan bahwa
responden berumur 19 tahun sebanyak 1 orang (1,3%), berumur 20
tahun sebanyak 19 orang (25,3%), berumur 21 tahun sebanyak 45 orang
(60,00%), berumur 22 tahun sebanyak 9 orang (12,00%), sedangkan
yang berumur 23 tahun sebanyak 1 orang (1,3%). Dengan demikian
responden dalam penelitian ini mayoritas berumur 21 tahun.
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden tentang hubungan antara religiusitas
dengan konsep diri mahasiswa program studi bimbingan dan
konseling Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2010 berdasarkan
pada jenis kelamin. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
sebagai berikut:
Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin




(Sumber: data diolah, 2013)
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat






Gambar 3. Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Berdasarkan Tabel dan gambar 2 tersebut menunjukkan bahwa
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 21 orang (28,00%)
sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 54
orang (72,00%). Dengan demikian responden dalam penelitian ini
mayoritas berjenis kelamin perempuan.
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Agama
Karakteristik responden tentang hubungan antara religiusitas
dengan konsep diri mahasiswa program  studi bimbingan  dan konseling
Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2010 berdasarkan pada agama.
Karakteristik responden berdasarkan agama sebagai berikut:
Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Agama




(Sumber: data diolah, 2013)
Karakteristik responden berdasarkan agama dapat ditampilkan





Gambar 4. Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Agama
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d. Karakteristik Responden Berdasarkan Kegiatan Lain
Karakteristik responden tentang hubungan  antara religiusitas
dengan konsep diri mahasiswa program  studi bimbingan  dan
konseling Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2010 berdasarkan
pada kegiatan lain. Karakteristik responden berdasarkan kegiatan lain
sebagai berikut:
Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Kegiatan Lain
Kegiatan Lain Frekuensi Presentase (%)
Kursus/Les 2 2,7
Kegiatan Hobi 34 45,3
Kegiatan Keagamaan 2 2,7




(Sumber: data diolah, 2013)
Karakteristik responden berdasarkan kegiatan lain dapat













Gambar 5. Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Kegiatan
Lain
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3. Deskripsi Data Penelitian
Deskripsi data penelitian ini berdasarkan jawaban yang diperoleh
dari responden dalam bentuk skala. Skala digunakan untuk mengukur
aspek afektif. Skala berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden. Dalam hal ini analisis yang
digunakan adalah analisis deskriptif. Berikut ini akan disajikan data skala
responden terhadap masing-masing variabel penelitian:
a. Variabel Religiusitas
Data variabel religiusitas diperoleh melalui skala religiusitas
dengan 41 butir pernyataan/pertanyaan dengan jumlah responden
sebanyak 75 mahasiswa. Berdasarkan data religiusitas yang diolah
menggunakan program SPSS Versi 13.0 for windows maka diperoleh
skor tertinggi sebesar 164.00 dan skor terendah sebesar 41.00. Hasil
analisis menunjukkan rerata (mean) sebesar 106,7867, median 107,000,
modus 108,00 dan standar deviasi sebesar 7,678. Kemudian
kecenderungan variabel religiusitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 10. Distribusi Kecenderungan Variabel Religiusitas
No Skor Frekuensi KategoriFrekuensi Persentase %
1 ≥ 123 2 2,7 Tinggi
2 82-123 73 97,3 Sedang
3 < 82 0 0,0 Rendah
Total 75 100,0
(Sumber: data diolah, 2013)
Berdasarkan distribusi kecenderungan variabel religiusitas di atas
dapat digambarkan diagram pie sebagai berikut:
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Gambar 6. Diagram Pie Kecenderungan Variabel Religiusitas
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan mayoritas kecenderungan
variabel religiusitas pada kategori sedang sebanyak 73 responden
(97,3%), kemudian kategori tinggi sebanyak 2 responden (2,7%), dan
pada kategori rendah tidak ada. Dengan demikian dari hasil yang
diperoleh dari tabel dan diagram di atas dapat dikatakan bahwa
kecenderungan religiusitas pada kategori sedang.
b. Variabel Konsep Diri
Data variabel konsep diri diperoleh melalui kuesioner skala
konsep diri dengan 30 butir pernyataan/pertanyaan dengan jumlah
responden sebanyak 75 mahasiswa. Berdasarkan data konsep diri yang
diolah menggunakan program SPSS Versi 13.0 for windows maka
diperoleh skor tertinggi sebesar 120.00 dan skor terendah sebesar 30.00.
Hasil analisis menunjukkan rerata (mean) sebesar 71,7067, median
72.00, modus 69,00 dan standar deviasi sebesar 5,86970. Kemudian
kecenderungan variabel konsep diri dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 11. Kecenderungan Variabel Konsep Diri
No Skor Frekuensi KategoriFrekuensi Persentase %
1 ≥90 1 1,3 Tinggi
2 60 -90 74 98,7 Sedang
3 <60 0 0,0 Rendah
Total 75 100,0
(Sumber: data diolah, 2013)
Berdasarkan kecenderungan variabel konsep diri di atas dapat
digambarkan diagram pie sebagai berikut:
Gambar 7. Diagram Pie Kecenderungan Variabel Konsep Diri
Berdasarkan tabel 6 dan gambar 6 tersebut kecenderungan variabel
konsep diri pada kategori tinggi sebanyak 1 responden (1,3%) dan pada
kategori sedang sebanyak 74 responden (98,7%) sedangkan pada
kategori rendah tidak ada. Dengan demikian dari hasil yang diperoleh




Analisis data yang digunakan dalam pembahasan ini adalah korelasi
product moment. Model ini dipilih untuk mengetahui hubungan antara
religiusitas dengan konsep diri mahasiswa program studi bimbingan dan
konseling Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2010.
a. Pengujian Persyaratan Analisis
1) Pengujian Normalitas
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data
berdistribusi normal atau tidak, apabila data berdistribusi normal
maka analisis dapat dilakukan. Uji normalitas diujikan pada masing-
masing variabel penelitian yaitu religiusitas dan konsep diri. Uji
normalitas dilakukan menggunakan bantuan komputer program
SPSS for windows 13.00. Data dikatakan berdistribusi normal
apabila nilai taraf signifikansi hitung lebih besar dari nilai taraf
signifikansi α = 0,05. Hasil uji normalitas untuk masing-masing
variabel penelitian disajikan berikut ini:
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas
Variabel Sig. Keterangan
Religiusitas 0,894 Normal
Konsep Diri 0,814 Normal
(Sumber: data diolah, 2013)
Hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa
variabel religiusitas dan konsep diri mempunyai nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua variabel berdistribusi normal.
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2) Pengujian Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
bebas dengan variabel terikat mempunyai hubungan linier atau tidak
dan merupakan syarat digunakannya analisis regresi dan korelasi.
Kriteria yang diterapkan untuk menyatakan kelinieran adalah nilai F
yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan nilai F tabel
dengan taraf signifikansi 5% jika F hitung lebih kecil atau sama
dengan F tabel maka pengaruh variabel linier. Hasil uji linieritas
pada variabel religiusitas dengan konsep diri adalah sebagai berikut:
Tabel 13. Hasil Uji Linieritas
Korelasi F hitung Signifikansi Keterangan
X Y 0,928 0,572 Linier
(Sumber: data diolah, 2013)
Hasil uji linieritas pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
variabel independen terhadap variabel dependen mempunyai nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (sig>0,05), hal ini
menunjukkan bahwa semua variabel penelitian adalah linier.
Hubungan antara variabel religiusitas (X) dengan konsep diri (Y)
bersifat linier dengan nilai signifikasi 0,572 (lebih besar dari 0,05).
Selanjutnya apabila harga F yang diperoleh dikonsultasikan
dengan harga F tabel, dimana harga F hitung lebih  kecil atau sama
dengan harga F tabel pada taraf signifikansi 5%, maka korelasi
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antara variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linier. Hasil uji
linieritas pada penelitian ini juga menunjukkan untuk variabel
religiusitas (X) dengan konsep diri (Y) bersifat linear karena nilai F
hitung lebih  kecil dari harga F tabel (0,928<1,75). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel bebas dengan
variabel terikat linier.
b. Pengujian Hipotesis
Analisis yang dilakukan untuk pengujian hipotesis dalam
penelitian ini adalah analisis korelasi product moment. Hipotesis
merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang dirumuskan.
Oleh karena itu, jawaban sementara ini harus diuji kebenarannya secara
empirik. Hasil analisis setelah dilakukan uji prasyarat analisis yang
hasilnya variabel linier, dan tidak terjadi multikolinieritas, maka dapat
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan korelasi product moment.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik korelasi product moment.
Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Ada hubungan
antara religiusitas dengan konsep diri mahasiswa program studi
bimbingan dan konseling Universitas Negeri Yogyakarta angkatan
2010”. Untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan dengan analisis
korelasi product moment. Dengan membandingkan r hitung dengan r
tabel dan taraf signifikansinya 0,05. Apabila r hitung lebih besar dari r
tabel, maka signifikan, sebaliknya bila r hitung lebih kecil dari r tabel,
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maka tidak signifikan. Ringkasan hasil korelasi product moment dapat
dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 14. Hasil Analisis Korelasi Religiusitas dengan Konsep Diri
Variabel r-hit r-tab sig
Religiusitas (X) dengan
Konsep Diri (Y) 0,483 0,227 0,000
(Sumber: data diolah, 2013)
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai r
hitung lebih besar dari r tabel (0,483>0,227) dan nilai signifikansi
sebesar 0,000, yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Berdasarkan
hasil tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil
analisis korelasi product moment menunjukkan terdapat hubungan antara
religiusitas dengan konsep diri mahasiswa program studi bimbingan dan
konseling Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2010.
B. Pembahasan
1. Tingkat Religiusitas pada Mahasiswa Prodi BK Angkatan 2010
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat religiusitas pada
mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling angkatan 2010
mayoritas kecenderungan pada kategori sedang sebanyak 73 responden
(97,3%), kemudian kategori tinggi sebanyak 2 responden (2,7%), dan pada
kategori rendah tidak ada. Religiusitas sangat penting bagi setiap manusia.
Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Fuat Nashori dan Rachmy
(2002: 71) bahwa fungsi religiusitas bagi manusia erat kaitannya dengan
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fungsi agama. Agama merupakan kebutuhan emosional manusia dan
merupakan kebutuhan alamiah. Agama berfungsi sebagai sumber ilmu dan
sumber etika ilmu, fungsi alat justifikasi dan hipotesis, fungsi motivator
serta fungsi pengawasan sosial.
Seseorang yang memiliki religiusitas yang baik senantiasa
menggunakan agama sebagai referensi semua perilakunya, termasuk juga
dalam menghadapi segala persoalan ataupun dalam usahanya memenuhi
dorongan dari dalam dirinya. Demikian pula dengan mahasiswa yang
memiliki tingkat religiusitasnya baik memiliki kepribadian yang terikat
erat dengan agama yang diyakininya. Melalui pemahaman dan keyakinan
agama, mahasiswa akan bersikap positif terhadap persoalan-persoalan
yang dihadapi.
Banyak faktor yang mempengaruhi religiusitas mahasiswa. Hal ini
sebagaimana pendapat Rakhmat Jalaluddin (2004: 249) yang
berpandangan bahwa religiusitas seseorang terbentuk melalui dua faktor
yaitu faktor internal dan eksternal individu. Faktor internal didasarkan
pada pengaruh dari dalam diri manusia itu sendiri, yang pada dasarnya
dalam diri manusia terdapat potensi untuk beragama, sedangkan faktor
eksternal timbul dari luar diri individu itu sendiri, seperti karena adanya
rasa takut, rasa ketergantungan ataupun rasa bersalah (sense of quilt).
Sementara pendapat lain dikemukkan oleh Aswinda Yunitasari (2006: 36)
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi sikap keagamaan menjadi empat
macam, yaitu: faktor pendidikan/pengajaran termasuk pendidikan dari
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orang tua, tradisi-tradisi sosial, tekanan-tekanan lingkungan sosial, faktor
pengalaman, faktor adanya kebutuhan, dan proses intelektual.
Dengan demikian untuk membentuk religiusitas mahasiswa tidak
lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya dan dibutuhkan dukungan
dari berbagai pihak, baik keluarga, lingkungan akademik dan lingkungan
masyarakat.
2. Konsep Diri pada Mahasiswa Prodi BK Angkatan 2010
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecenderungan konsep diri
mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling angkatan 2010
sebagian besar pada kategori sedang sebanyak 74 responden (98,7%), pada
kategori tinggi sebanyak 1 responden (1,3%) dan pada kategori rendah
tidak ada. Hasil penelitian mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sutary, dkk (2011) yang menyimpulkan bahwa pada
umumnya konsep diri para remaja dalam kategori cukup baik.
Konsep diri merupakan persepsi seseorang tentang diri sendiri yang
dapat mempengaruhi tingkah lakunya, baik persepsi tentang kepuasan
hidup maupun penghargaan terhadap dirinya. Mahasiswa dengan tingkat
konsep diri yang baik, menilai dirinya sendiri berdasarkan pada sisi positif
yang dimilikinya antara lain menilai bahwa penampilan mereka cukup
menarik, mempunyai harga diri tinggi, percaya diri dengan kelebihan dan
kekurangannya, mampu menyesuaikan diri dengan mudah, serta mengakui
arti penting dan potensi tubuhnya. Sementara mahasiswa dengan tingkat
konsep diri yang rendah menilai sisi negatif dalam dirinya antara lain
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merasa bahwa penampilannya kurang menarik di mata orang lain, merasa
tidak memiliki potensi yang dapat dibanggakan, serta merasa kurang
dihargai oleh orang lain.
Banyak faktor yang mempengaruhi pembentukan dan perkembangan
konsep diri seseorang, Loevigan (dalam Rahayuningsih, 2008: 33)
menyatakan bahwa pembentukan konsep diri dipengaruhi oleh beberapa
hal antara lain usia, intelegansi, pendidikan, status sosial dan ekonomi,
reaksi dengan orang. Pada usia dewasa konsep diri sangat dipengaruhi oleh
status sosial dan pekerjaan, dan pada usia tua konsep dirinya lebih banyak
dipengaruhi oleh keadaan fisik, perubahan mental maupun sosial.
Sementara dalam hal intelegensi, semakin tinggi taraf intelegensinya,
semakin baik penyesuaian dirinya dan lebih mampu berinteraksi terhadap
rangsangan lingkungan atau orang lain dengan cara yang dapat diterima.
Hal ini jelas akan meningkatkan konsep dirinya, dan demikian pula dengan
tingkat pendidikan. Seseorang yang mempunyai tingkat pendidikan yang
tinggi akan meningkatkan prestasinya maka konsep dirinya akan berubah.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
konsep diri mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling angkatan
2010 sebagian besar pada kategori cukup. Hal ini berarti mahasiswa
program studi Bimbingan dan Konseling angkatan 2010 sudah cukup
dalam menilai dirinya sendiri berdasarkan pada sisi positif.
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3. Hubungan antara Religiusitas dengan Konsep Diri Mahasiswa Prodi
BK Angkatan 2010
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan antara religiusitas dengan konsep diri mahasiswa program
studi bimbingan dan konseling Universitas Negeri Yogyakarta angkatan
2010. Hal ini dibuktikan dari nilai r hitung lebih besar dari r tabel
(0,483>0,220) dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti kurang
dari 0,05 (0,000<0,05).
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Djuwarijah (2005) dan Sutary, dkk (2011) bahwa
religiusitas dan konsep diri merupakan hal yang penting bagi remaja akhir
seperti mahasiswa. Dengan adanya kekuatan religiusitas yang baik dalam
diri seseorang maka ia akan mempengaruhi pembentukan konsep diri
seseorang. Seseorang yang memiliki kekuatan religiusitas yang baik maka
seseorang tersebut cenderung dapat membentuk konsep diri yang baik pula
dalam kehidupannya.
Selain itu, penelitian ini sesuai dengan pendapat Tata Septayuda
Purnama (2011: 85) bahwa aspek-aspek pada variabel religiusitas
berpengaruh terhadap konsep diri secara signifikan. Dalam meningkatkan
kesadaran konsep diri dibutuhkan penanaman nilai-nilai tentang
pentingnya sikap religiusitas (keberagamaan) dalam kehidupan sehari-hari.
Terutama ketika menghadapi berbagai persoalan hedonistis.
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Religiusitas seseorang sangat berperan dalam mengarahkan seseorang
untuk berperilaku positif. Hal ini sebagaimana yang dikemukan oleh
Rakhmat Jalaluddin (2004: 212) bahwa religiusitas sebagai suatu keadaan
yang ada dalam diri individu yang mendorongnya untuk bertingkah laku
sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama. Pendapat tersebut juga
didukung oleh Ahyadi (2001: 53) bahwa religiusitas sebagai tanggapan,
pengamatan, pemikiran, perasaan, dan sikap akan ketaatan yang diwarnai
oleh rasa keagamaan serta kesadaran akan hidup yang lebih baik
berdasarkan pada nilai-nilai yang terkandung di dalam ajaran agamanya.
Mahasiswa yang tingkat religiusitasnya tinggi adalah mereka yang
memiliki kepribadian yang terikat erat dengan agama yang diyakininya.
Agama mengajarkan bahwa setiap manusia yang mengaku beriman pasti
akan diuji keimanannya. Dengan pemahaman dan keyakinan ini
mahasiswa akan bersikap positif terhadap persoalan-persoalan yang
dihadapi. Sikap positif ini mampu memberikan kekuatan pada mahasiswa
dalam membentuk konsep diri yang positif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik tingkat
religiusitas mahasiswa program studi bimbingan dan konseling Universitas






Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa
1. Tingkat religiusitas pada mahasiswa program studi Bimbingan dan
Konseling angkatan 2010 mayoritas kecenderungan pada kategori sedang
sebanyak 73 responden (97,3%), kemudian kategori tinggi sebanyak 2
responden (2,7%), dan pada kategori rendah tidak ada.
2. Konsep diri mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling angkatan
2010 sebagian besar pada kategori sedang sebanyak 74 responden
(98,7%), pada kategori tinggi sebanyak 1 responden (1,3%) dan pada
kategori rendah tidak ada.
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara religiusitas dengan konsep
diri mahasiswa program studi bimbingan dan konseling Universitas
Negeri Yogyakarta angkatan 2010, hal ini dibuktikan dari nilai r hitung
lebih besar dari r tabel. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat religiusitas
mahasiswa program studi bimbingan dan konseling Universitas Negeri
Yogyakarta angkatan 2010, maka semakin tinggi pula konsep dirinya.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan, kesimpulan, di atas maka dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut:
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1. Hendaknya mahasiswa dapat meningkatkan tingkat religiusitas dengan
cara mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan baik di kampus maupun
lingkungan masyarakat seperti UKM Kerohaniaan di lingkungan kampus,
sedangkan di lingkungan masyarakat seperti kegiatan pengajian dan
tadarus.
2. Hendaknya mahasiswa dapat meningkatkan konsep dirinya dengan cara
menanamkan nilai-nilai tentang pentingnya sikap religiusitas dalam
kehidupan sehari-hari seperti dalam berpakaian mahasiswa dapat menutup
aurat, mahasiswa dalam bertutur kata menggunakan kata yang sopan dan
santun, rajin dalam mengikuti perkuliahan dan menyelesaikan tugas
dengan tepat waktu.
3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih mendalam tentang hubungan
positif antara religiusitas dengan konsep diri tidak hanya pada mahasiswa
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN
PERMOHONAN UNTUK MENJADI RESPONDEN
Kepada
Yth. Mahasiswa/i Angkatan 2010
Prodi Bimbingan dan Konseling
FIP UNY
Dengan hormat,
Dalam rangka menyelesaikan akhir studi sebagai salah satu syarat
memperoleh derajat Srata-1 Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta maka
yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Alrieza Mufajri Sasmitho
NIM : 07104244016
Judul Penelitian : HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DENGAN
KONSEP DIRI MAHASISWA PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN
KONSELING UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA ANGKATAN 2010.
Dengan ini saya mohon dengan sangat kepada Saudara/i untuk mengisi
kuesioner yang telah disediakan. Saudara/i tidak perlu takut atau ragu- ragu dalam
memberikan jawaban yang sejujurnya. Artinya semua jawaban yang diberikan
oleh Saudara/i sesuai kondisi yang ada. Setiap jawaban yang diberikan merupakan
bantuan yang tidak ternilai harganya bagi penelitian ini, atas perhatian dan







JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN
SKALA
HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DENGAN KONSEP DIRI
MAHASISWA PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA ANGKATAN 2010
Petunjuk Pengisian:
Saudara/i diminta untuk menjawab semua pernyataan yang diberikan. Setelah
membaca setiap kalimat, berilah tanda cek (√) pada pilihan jawaban yang
dianggap sesuai dengan keadaan Saudara/i yang sebenarnya.
A. Data Pribadi Responden
1. Nama : ............................................(Boleh Inisial)
2. Umur : ................. Th
3. Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan
4. Agama :            Islam Khatolik
Kristen Hindu                   Budha
5. Kegiatan yang diikuti di luar jam kuliah
Kursus/Les Kegiatan keagamaan Organisasi .................




Dalam skala ini terdapat beberapa pernyataan. Saudara/i dipersilahkan membaca
dan memahami dengan baik setiap pernyataan yang ada, kemudian Saudara/i
diminta untuk memilih salah satu pernyataan yang paling sesuai dengan diri
Saudara/i dengan cara memberi tanda ( √ ) pada salah satu kolom yang tersedia.
Semua jawaban Saudara/i adalah benar, asalkan benar‐benar merupakan pendapat
Saudara/i sendiri dan berdasarkan kenyataan yang Saudara/i alami.
Keterangan:
SL : Jika Saudara/i Selalu dengan pernyataan tersebut
SR : Jika Saudara/i Sering dengan pernyataan berikut
KK : Jika Saudara/i Kadang-Kadang dengan pernyataan berikut
TP : Jika Saudara/i Tidak Pernah dengan pernyataan berikut
No Pernyataan JawabanSL SR KK TP
1 Terhindar dari suatu bahaya merupakan bukti
adanya Tuhan
2 Mensyukuri semua pemberian Tuhan
3 Menerima segala cobaan yang diberikan oleh
Tuhan dengan pasrah
4 Melakukan segala sesuatu dengan ikhlas
5 Dekat dengan Tuhan
6 Percaya akan takdir Tuhan
7 Segala ciptaan Tuhan itu indah
8 Beribadah secara teratur/rutin
9 Aktif dalam kajian keagamaan
10 Mendengarkan ceramah agama di TV
11 Rutin menjadi penceramah dalam kegiatan
keagamaan
12 Memberi nasehat orang sekitar tentang nilai-
nilai agama
13 Memberikan sumbangan agar disanjung
14 Bersedekah untuk menambah amal ibadah
15 Aktif dalam perkumpulan/organisasi
keagamaan
16 Aktif mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan
17 Berusaha khusyuk dalam mengerjakan
sembahyang/ibadah
18 Membaca doa setiap melakukan sesuatu
19 Bersyukur kepada Tuhan setiap mendapatkan
sesuatu
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No Pernyataan JawabanSL SR KK TP
20 Berdoa tidak ada pengaruhnya dalam
keberhasilan
21 Bersabar dalam menghadapi setiap cobaan
yang diberikan Tuhan
22 Setiap kegagalan pasti ada hikmah yang bisa
dipelajari agar lebih baik
23 Berdoa tetapi merasa tidak didengar Tuhan
24 Mencontek saat ujian
25 Membolos kuliah hanya untuk pergi dengan
teman
26 Membaca buku-buku agama
27 Mempelajari kitab suci untuk menambah
pengetahuan agama
28 Lebih senang membaca koran daripada
membaca buku agama
29 Hati akan bergetar bila mendengarkan ayat
dalam kitab suci dilantunkan dengan merdu
30 Membayar saat makan di kantin
31 Mengkomsumsi narkoba
32 Minum minuman keras
33 Menjenguk orang yang sedang sakit
34 Optimis dalam menghadapi persoalan yang ada
35 Pesimis dalam menghadapi tantangan masa
depan
36 Menghadapi berbagai masalah dengan tegar
37 Mudah putus asa bila menghadapi masalah
yang berat
38 Meminta maaf bila melakukan kesalahan
39 Berani bertanggungjawab bila melakukan
kesalahan
40 Menjaga kebersihan kamar/rumah
41 Membuang sampah pada tempatnya
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C. Skala Konsep Diri
Petunjuk Pengisian:
Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai keadaan yang sebenarnya.
No Pernyataan JawabanSL SR KK TP
1 Pribadi yang mandiri adalah pribadi yang tidak
suka merepotkan orang lain
2 Tipe orang yang tegar dalam menghadapi
setiap cobaan yang ada
3 Tipe orang yang pesimis dalam menghadapi
tantangan hidup
4 Yakin dapat mengatasi setiap masalah
5 Rajin belajar agar cepat lulus kuliah
6 Ragu dengan apa yang dilakukan saat ini
7 Puas dengan apa yang dimiliki saat ini
8 Benci pada diri sendiri
9 Merasa tidak berharga
10 Merasa bodoh dalam akademik
11 Tipe orang yang supel akan mempunyai banyak
teman
12 Menjaga penampilan dalam setiap kesempatan
13 Tampil glamor
14 Memiliki bentuk tubuh yang dapat
dibanggakan
15 Memiliki kesehatan yang prima (tidak mudah
sakit)
16 Keluarga mendukung segala aktivitas
17 Ketika berkumpul bersama keluarga muncul
suasana hangat
18 Keluarga boleh bermasalah, tetapi kuliah tidak
boleh terganggu
19 Keluarga khawatir saya bila pulang malam
20 Mengkonsumsi obat-obatan terlarang bisa
meningkatkan rasa percaya diri
21 Merasa pribadi yang menarik
22 Pribadi yang membosankan
23 Teman-teman tidak memberikan kepercayaan
24 Mencontek saat ujian, karena kondisi terdesak
25 Beribadah dengan rutin
26 Rajin membaca buku keagamaan
27 Mudah bersosialisasi dengan banyak orang
29 Senang mengikuti kegiatan-kegiatan sosial di
masyarakat seperti karang taruna
30 Berperan aktif dalam kegiatan kerja bakti
31 Masyarakat memandang sebagai tipe orang
yang kuper (kurang perhatian)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42
1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4
2 4 3 2 3 4 3 4 3 2 2 1 1 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 1 1 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 1 2 1 2 1 2 4 4 4 1 4 4 1 2 1 2 3 2 4 4 1 1 3 2 4 1 2 2 3 4 4 4
5 4 3 3 4 3 4 4 2 2 3 1 2 1 3 2 2 3 4 4 1 4 4 1 2 1 2 4 2 4 4 1 1 3 2 4 2 3 2 4 4 3 3
6 2 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2
7 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 1 1 1 3 1 1 3 3 1 1 3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3
8 4 4 2 3 3 3 4 4 2 2 1 3 1 3 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 1 2 4 2 2 4 1 1 4 2 4 1 4 2 4 4 4 4
9 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 1 2 1 3 1 2 3 3 3 1 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3
10 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 1 2 3 1 2 2 1 2 3 2 3 1 2 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4
11 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 1 2 1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 1 3 1 2 4 4 4 4 1 1 4 1 4 1 4 1 4 4 4 4
12 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 3 4 4 1 2 4 1 4 1 4 3 4 4 3 4 87
13 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 4 1 3 1 3 2 2 2 3 2
14 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 1 1 3 1 3 2 3 1 2 2 2 2
15 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4
16 4 3 2 3 4 3 4 3 2 2 1 1 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 1 1 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4
17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
18 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 1 2 1 2 1 2 4 4 4 1 4 4 1 2 1 2 3 2 4 4 1 1 3 2 4 1 2 2 3 4 4 4
19 4 3 3 4 3 4 4 2 2 3 1 2 1 3 2 2 3 4 4 1 4 4 1 2 1 2 4 2 4 4 1 1 3 2 4 2 3 2 4 4 3 3
20 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2
21 3 3 3 3 3 4 2 3 2 1 1 1 1 3 1 1 3 3 2 1 3 2 1 2 1 1 2 2 2 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3
22 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4
23 3 4 2 3 3 3 4 2 2 2 1 2 1 3 1 2 3 3 3 1 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3
24 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 1 2 3 1 2 2 1 2 3 2 3 1 2 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4
25 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4
26 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4
27 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 1 4 1 3 1 3 2 2 2 3 2
28 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 1 1 3 1 3 2 3 1 2 2 2 2
29 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4
30 4 3 2 3 4 3 4 3 2 2 1 1 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 1 1 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4
NO
SKOR JAWABAN SKALA RELIGIUSITAS
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
1 2 3 2 1 3 3 1 1 1 1 1 4 4 1 2 3 4 4 4 4 1 3 1 1 2 4 4 3 4 1 2 1
2 2 3 2 2 3 3 2 2 1 1 1 2 3 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 1
3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4
4 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 1 2 1 1 2 1
5 4 3 2 2 4 4 2 4 1 1 2 4 3 2 2 3 4 4 4 4 1 4 2 1 2 4 1 3 4 3 3 4
6 2 3 1 2 4 4 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 4 4 3 4 1 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 1
7 1 2 2 2 3 3 2 3 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 1 1 3 1 1 1 2 2 2
8 4 4 2 1 4 3 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 3 4 4 1 3 2 1 2 3 4 2 3 3 3 1
9 3 3 2 2 3 4 2 3 1 2 2 4 4 2 1 2 4 4 4 4 1 3 2 1 2 4 4 2 3 3 4 1
10 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4
11 4 4 2 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4
12 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4
13 3 3 2 1 4 2 1 2 1 1 1 4 3 1 2 2 2 3 2 3 4 1 2 1 2 2 1 2 3 3 2 1
14 2 3 2 2 3 2 2 2 1 1 2 3 2 1 2 2 2 3 3 1 1 2 1 1 2 2 1 1 3 3 4 1
15 2 3 2 1 3 3 1 1 1 1 1 4 4 1 2 3 4 4 4 4 1 3 1 1 2 4 4 3 4 1 2 1
16 2 3 2 2 3 3 2 2 1 1 1 3 3 1 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 1
17 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4
18 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 1
19 4 4 2 2 4 4 2 4 4 1 2 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 3 4 3 4 4
20 2 3 1 2 4 4 2 4 3 2 3 3 4 2 2 2 4 4 3 4 1 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 1
21 1 2 2 2 3 3 2 3 1 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 1 3 1 1 1 2 2 2
22 4 3 2 1 4 3 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 3 4 4 1 3 2 1 2 3 4 2 3 3 3 1
23 3 3 2 2 4 4 2 3 1 2 2 4 4 2 1 2 4 4 4 4 1 3 4 1 2 4 4 2 4 3 4 1
24 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
25 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
26 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4
27 3 3 2 1 4 2 1 4 1 1 1 4 3 1 2 3 2 3 2 3 4 1 2 1 2 2 1 2 3 3 2 1
28 2 3 2 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 1 2 2 2 3 3 1 1 2 1 1 2 2 1 1 3 3 4 1
29 2 3 2 1 3 3 1 1 1 1 1 4 4 1 2 3 4 4 4 4 1 3 1 1 2 4 4 3 4 1 2 1
30 2 3 2 2 3 3 2 2 1 1 1 3 3 1 2 2 3 4 2 2 1 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 1
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Alpha N of Items
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Item-Total Statistics
113,8000 831,476 ,748 ,979
113,9000 833,679 ,751 ,979
114,3000 824,148 ,778 ,979
114,1333 833,706 ,727 ,979
113,9333 839,995 ,602 ,979
114,0667 828,340 ,739 ,979
113,8333 831,385 ,710 ,979
114,4667 822,809 ,740 ,979
115,0667 842,616 ,687 ,979
115,0333 833,757 ,689 ,979
115,4000 804,110 ,814 ,979
115,2000 825,752 ,735 ,979
115,1000 808,369 ,737 ,979
114,3000 831,183 ,744 ,979
115,1333 815,223 ,794 ,979
115,0000 809,793 ,882 ,979
114,1333 832,395 ,811 ,979
114,0000 829,379 ,702 ,979
114,0000 826,138 ,768 ,979
115,1000 813,679 ,651 ,980
114,3000 816,907 ,745 ,979
114,0000 827,724 ,815 ,979
115,0667 818,961 ,679 ,979
114,8333 826,764 ,810 ,979
115,1000 811,197 ,784 ,979
114,8000 825,545 ,673 ,979
114,2000 826,855 ,714 ,979
114,4667 825,637 ,688 ,979
114,2000 824,097 ,767 ,979
113,9000 828,852 ,770 ,979
115,5000 799,431 ,843 ,979
115,5667 809,151 ,805 ,979
113,9333 838,961 ,737 ,979
115,4000 859,007 ,159 ,980
113,8667 835,706 ,815 ,979
114,9333 819,789 ,689 ,979
114,2333 827,426 ,716 ,979
114,8333 816,764 ,830 ,979
114,2000 827,821 ,727 ,979
114,0667 823,444 ,841 ,979
114,0667 824,685 ,716 ,979
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Alpha N of Items
Item-Total Statistics
83,0000 514,621 ,787 ,967
82,6667 526,161 ,862 ,967
84,0667 553,926 -,056 ,970
83,6333 514,930 ,781 ,967
82,4000 530,731 ,691 ,968
82,6000 522,593 ,782 ,967
83,6667 513,471 ,770 ,967
83,0333 516,861 ,706 ,968
83,8333 495,523 ,888 ,967
84,2333 516,737 ,679 ,968
83,8333 505,730 ,814 ,967
82,4333 529,771 ,674 ,968
82,5667 527,978 ,665 ,968
83,9000 510,783 ,824 ,967
83,5000 523,707 ,697 ,968
83,2667 517,789 ,842 ,967
82,6667 519,471 ,741 ,968
82,4333 527,082 ,709 ,968
82,5333 525,568 ,687 ,968
82,6000 519,214 ,682 ,968
83,7667 502,392 ,733 ,968
82,9667 517,275 ,795 ,967
83,3000 512,907 ,752 ,967
83,8667 510,947 ,744 ,968
83,4333 523,495 ,696 ,968
82,6333 526,309 ,691 ,968
83,2667 547,099 ,049 ,974
83,3000 510,424 ,880 ,967
82,7333 518,202 ,733 ,968
83,1667 515,109 ,765 ,967
82,7667 526,116 ,672 ,968















































SKOR JAWABAN SKALA RELIGIUSITAS
JML1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41
1 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 1 3 1 3 1 1 3 2 3 1 3 3 1 2 1 2 2 1 4 4 1 2 3 3 1 4 1 4 4 2 2 102
2 3 4 2 4 3 4 4 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 3 1 3 4 1 2 2 2 2 2 2 4 1 1 3 3 1 3 1 4 4 4 3 105
3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 2 4 4 1 1 1 3 3 2 4 4 1 1 3 4 4 4 1 4 4 4 4 127
4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 4 1 3 4 2 2 1 3 3 2 3 4 1 1 4 3 2 3 2 3 3 4 4 109
5 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 1 2 1 2 3 3 4 4 4 1 3 3 2 2 1 2 3 2 3 4 1 1 3 4 1 2 2 4 3 3 4 111
6 4 4 2 3 4 4 2 4 2 2 1 1 1 3 2 2 4 4 4 1 3 4 2 1 1 2 2 2 3 4 1 1 3 4 1 3 2 3 4 4 4 108
7 4 4 3 3 3 4 4 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 4 4 1 2 3 1 1 2 2 3 2 4 4 1 1 3 3 2 3 4 4 3 3 4 109
8 3 4 2 2 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 1 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 112
9 4 4 3 3 3 4 4 2 3 2 1 2 1 2 2 2 3 2 4 1 3 3 2 2 1 2 2 2 3 4 1 1 2 3 2 3 2 4 3 3 3 103
10 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 1 2 1 2 2 2 3 2 4 1 2 4 2 2 1 2 3 2 3 4 1 1 4 3 2 2 2 2 2 4 4 102
11 4 3 2 2 2 3 4 3 1 2 1 2 1 2 2 2 3 3 3 1 4 3 2 2 2 2 3 2 4 4 1 1 3 2 3 3 2 4 2 3 2 100
12 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 1 2 2 3 1 1 2 4 4 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 4 1 1 3 4 1 2 2 3 3 2 4 100
13 4 3 4 3 3 4 4 2 2 1 1 2 1 2 1 1 3 3 4 1 4 3 3 2 2 2 2 3 2 4 1 1 3 4 2 4 3 3 3 4 2 106
14 4 3 2 2 3 4 4 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 3 1 3 3 1 2 1 2 2 2 4 4 1 1 3 3 2 2 2 3 3 3 3 99
15 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 4 3 1 4 4 2 2 2 3 3 2 2 4 1 1 2 4 2 3 2 3 3 4 2 113
16 4 4 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 2 4 3 3 4 3 4 1 3 4 1 2 2 3 3 3 4 4 1 1 2 4 2 3 2 3 3 3 3 117
17 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 1 3 1 3 2 2 3 3 3 1 4 4 1 1 1 3 3 1 3 4 1 1 3 3 1 4 1 4 4 4 4 111
18 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 3 2 2 2 2 3 3 2 3 98
19 4 3 4 3 2 4 4 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 3 4 1 4 3 4 2 2 1 1 3 4 4 1 2 3 4 1 3 1 4 4 1 3 102
20 4 3 3 2 2 4 3 3 2 3 1 1 2 3 2 2 4 3 3 1 2 3 2 4 3 2 2 3 3 4 1 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 106
21 4 4 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 3 4 2 2 3 3 4 1 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 100
22 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 1 4 1 4 2 2 4 4 4 1 4 4 1 2 1 2 2 2 4 4 1 1 4 3 1 3 2 4 4 4 4 118
23 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 2 1 3 2 2 4 3 4 1 4 4 1 2 1 2 3 1 4 4 1 1 3 3 1 3 2 3 3 4 3 113
24 4 3 2 3 3 4 4 3 2 2 1 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 4 1 3 2 2 2 2 3 4 1 1 3 3 2 3 2 3 3 4 4 108
25 4 4 2 3 3 4 4 4 2 2 1 2 1 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 1 4 4 1 1 3 2 2 2 2 3 3 4 4 107
93
26 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 1 2 1 3 2 2 4 3 4 1 3 3 1 2 2 2 2 2 4 4 1 1 3 3 2 3 2 4 4 4 3 112
27 4 3 2 2 2 4 4 2 1 2 1 2 2 3 1 1 2 2 3 1 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 94
28 4 3 3 2 3 4 4 4 4 2 2 3 1 3 3 4 4 3 4 1 3 4 2 2 2 3 3 2 4 4 1 1 3 3 2 3 2 4 3 3 2 117
29 4 4 2 3 4 4 3 4 4 1 3 2 1 3 4 4 4 4 4 1 2 3 3 2 2 3 4 1 3 4 1 1 3 3 2 2 2 3 3 4 4 118
30 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 1 2 1 2 2 2 4 4 4 1 4 4 2 2 2 2 3 2 4 4 1 1 2 3 2 3 2 4 4 3 3 115
31 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 1 4 3 3 4 4 4 1 2 3 2 2 2 3 3 2 4 4 1 1 3 3 2 3 2 3 3 4 4 117
32 3 4 2 3 4 4 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 4 3 4 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 4 1 1 2 3 1 3 1 3 3 3 3 102
33 3 4 2 3 4 4 3 3 2 2 1 2 1 3 2 3 3 3 4 1 4 4 1 2 2 2 2 2 4 4 1 1 3 4 1 3 2 3 3 4 3 108
34 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 4 3 4 1 3 3 2 2 1 2 3 2 4 4 1 1 3 3 2 3 1 4 4 4 2 116
35 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 1 2 1 3 2 2 3 2 4 1 3 3 1 2 1 2 3 2 3 4 1 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 103
36 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 2 2 3 3 4 1 4 4 1 1 1 2 2 2 4 4 1 1 4 4 1 4 1 4 4 4 4 111
37 4 4 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 1 2 3 1 2 2 2 2 1 2 3 1 1 2 3 1 2 1 3 3 2 2 92
38 4 4 3 2 3 4 4 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 4 1 2 4 2 3 2 2 2 3 2 4 1 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 102
39 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 1 2 1 4 1 2 3 2 4 1 3 4 1 2 1 2 3 2 4 4 1 1 3 3 3 3 1 3 3 2 4 109
40 4 4 4 4 4 4 4 2 3 1 1 2 1 1 4 4 4 4 4 1 4 4 2 2 2 2 2 2 3 4 1 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 124
41 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 1 3 2 2 3 3 4 1 4 4 1 3 1 2 3 2 1 3 1 1 2 3 2 4 1 3 3 3 3 105
42 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 1 4 3 3 3 3 4 1 4 3 1 2 1 2 3 1 4 4 1 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 118
43 4 2 3 3 2 3 4 2 1 2 1 1 1 2 1 1 3 3 3 1 3 3 2 3 1 2 2 1 4 4 1 1 3 3 2 2 1 3 3 3 3 93
44 3 4 2 4 4 4 4 4 2 2 1 3 1 4 2 2 4 3 4 1 4 4 1 2 1 2 2 1 4 4 1 1 4 4 3 4 2 4 3 4 4 117
45 4 3 2 2 3 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 1 3 4 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 1 1 3 3 2 2 3 3 3 4 3 103
46 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 1 3 2 2 3 3 3 1 2 4 2 2 1 2 2 2 3 4 1 1 3 3 2 3 2 3 3 3 4 107
47 4 3 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 1 3 4 2 2 2 2 2 1 2 4 1 1 2 3 1 2 2 3 3 4 3 95
48 4 4 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 3 1 1 4 4 3 1 4 4 1 3 2 2 1 2 3 4 1 1 2 2 1 3 2 4 3 2 3 97
49 3 4 2 4 4 4 4 4 2 2 1 2 1 4 1 1 4 4 4 1 4 4 1 2 1 2 2 1 3 4 1 1 3 4 1 4 1 4 4 3 3 109
50 4 4 2 2 3 4 4 4 3 2 1 2 2 3 2 2 3 3 4 1 3 3 3 2 1 2 3 2 3 4 1 1 2 4 2 3 3 3 3 4 4 111
51 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 3 1 3 1 3 4 4 4 1 4 4 2 1 1 3 4 1 4 4 1 1 4 4 1 4 1 4 4 4 4 122
52 4 3 2 3 4 4 4 3 2 2 1 2 1 3 2 2 3 3 3 1 3 4 1 2 1 3 3 1 3 4 1 1 3 3 2 3 2 4 4 3 4 107
53 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 1 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 1 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 94
94
54 4 3 2 2 4 4 4 3 2 2 1 2 1 2 1 2 4 3 4 1 4 4 1 2 1 2 2 2 2 4 1 1 3 4 1 4 1 4 4 4 4 106
55 4 3 3 2 2 3 4 4 2 2 1 2 1 2 2 3 4 3 4 1 3 4 1 2 1 2 3 1 2 3 1 1 3 4 1 3 1 4 3 2 3 100
56 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 1 2 1 3 1 1 4 3 4 1 3 4 1 2 1 2 2 2 3 4 1 1 3 4 1 4 1 2 4 4 3 104
57 4 4 2 4 3 4 3 3 2 2 1 2 1 3 1 2 4 3 3 1 4 3 2 2 1 2 2 3 3 4 1 1 3 3 1 3 2 3 3 3 2 103
58 4 4 4 4 3 4 4 3 1 2 1 1 1 2 1 1 3 3 4 1 3 3 2 2 1 2 2 3 4 4 1 1 3 3 3 3 1 4 4 4 4 108
59 4 4 4 4 3 4 4 2 2 1 1 2 1 2 1 2 4 3 3 1 3 3 1 3 2 2 2 2 3 4 1 1 3 4 1 3 3 4 4 4 3 108
60 3 4 2 3 3 3 4 4 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 3 1 3 3 1 2 1 2 2 1 2 4 1 1 3 3 1 3 2 3 3 3 3 97
61 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 1 2 1 2 1 2 4 3 4 1 4 4 2 2 1 2 2 1 2 4 1 1 2 4 1 3 1 3 3 4 3 106
62 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 1 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 96
63 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 1 2 1 2 2 2 4 3 3 1 3 4 2 2 1 2 2 1 4 4 1 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 105
64 4 4 2 3 4 4 4 4 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 4 1 2 3 1 2 1 2 2 2 3 4 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 99
65 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 1 2 1 3 3 2 3 4 4 1 3 3 1 2 2 2 3 3 4 4 1 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 114
66 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 1 2 1 3 2 2 4 3 4 1 4 4 1 2 1 2 2 2 4 4 1 1 3 3 2 4 2 3 3 4 4 113
67 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 1 2 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 2 2 3 2 4 4 4 1 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 108
68 4 4 3 2 4 4 4 4 2 2 2 2 1 2 1 1 4 4 4 1 3 4 1 2 2 2 3 2 4 4 1 1 3 3 2 2 2 4 4 4 3 111
69 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 1 3 2 3 2 2 4 4 4 1 3 4 1 2 2 2 3 1 4 4 1 1 3 4 1 4 2 4 4 4 4 117
70 4 4 3 2 2 4 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 3 4 1 2 4 1 4 3 2 2 3 4 4 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 4 99
71 4 3 2 3 4 4 4 3 2 2 1 2 1 3 2 2 3 3 3 1 3 4 1 2 1 3 3 1 3 4 1 1 3 3 2 3 2 4 4 3 4 107
72 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 1 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 1 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 94
73 4 3 2 2 4 4 4 3 2 2 1 2 1 2 1 2 4 3 4 1 4 4 1 2 1 2 2 2 2 4 1 1 3 4 1 4 1 4 4 4 4 106
74 4 3 3 2 2 3 4 4 2 2 1 2 1 2 2 3 4 3 4 1 3 4 1 2 1 2 3 1 2 3 1 1 3 4 1 3 1 4 3 2 3 100
75 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 1 2 1 3 1 1 4 3 4 1 3 4 1 2 1 2 2 2 3 4 1 1 3 4 1 4 1 2 4 4 3 104
95
NO
SKOR JAWABAN SKALA KONSEP DIRI
JML1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 3 3 1 4 2 1 4 1 1 1 4 2 1 3 3 2 4 4 3 1 3 1 1 2 1 2 4 2 2 1 67
2 4 3 2 3 2 2 3 1 1 1 2 2 1 3 3 4 4 2 3 1 1 2 1 2 3 2 3 4 3 2 70
3 4 4 1 4 4 2 4 1 1 1 4 4 2 3 4 4 3 4 4 1 4 1 1 1 3 3 3 3 3 1 82
4 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 1 2 2 4 4 1 4 1 2 1 1 2 3 3 3 3 2 1 65
5 3 2 1 4 3 2 3 1 2 1 3 4 1 3 3 4 4 2 2 1 3 1 1 1 4 2 4 4 3 1 73
6 4 3 1 4 4 2 2 2 3 2 3 3 1 1 3 2 3 3 4 1 3 1 1 1 4 2 3 3 3 1 73
7 2 4 2 3 2 1 2 1 1 1 3 4 1 3 4 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 64
8 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 73
9 3 2 1 3 3 2 2 1 1 1 2 3 1 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 61
10 3 2 2 3 3 2 3 2 2 1 2 3 1 2 3 4 4 4 3 1 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 73
11 4 2 1 2 2 3 2 1 1 2 3 2 1 2 1 3 4 2 1 1 1 2 2 2 4 2 3 3 2 1 62
12 4 3 2 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 4 4 4 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 74
13 4 3 2 3 3 2 2 1 1 1 3 4 2 2 3 3 2 4 3 1 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 70
14 4 3 2 3 3 2 2 2 1 2 3 3 1 2 2 2 3 3 4 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 70
15 4 3 1 4 3 2 1 2 2 2 3 2 1 1 3 3 4 1 1 1 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 71
16 3 2 2 3 2 2 2 1 1 1 4 4 1 1 2 2 4 1 2 1 3 2 2 2 4 2 3 3 3 1 66
17 3 4 1 3 3 1 3 1 1 2 3 4 1 2 4 3 4 3 4 1 3 1 1 2 3 2 3 3 3 1 73
18 3 2 2 3 2 1 4 1 1 2 4 2 1 1 2 4 3 4 3 1 1 2 2 2 2 2 4 2 3 1 67
19 3 3 1 4 2 1 2 4 2 1 4 4 1 1 2 4 4 1 4 1 3 1 1 2 1 1 4 1 1 1 65
20 3 3 3 2 2 2 3 1 2 3 3 4 2 1 2 4 4 3 3 1 3 2 2 4 3 2 3 2 2 2 76
21 4 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 4 4 3 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 71
22 3 3 1 3 4 2 3 1 1 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 1 4 2 2 2 4 2 4 4 3 1 84
23 4 3 1 3 3 2 3 1 1 2 4 3 2 1 2 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 69
96
24 3 3 1 3 2 2 2 1 1 2 4 4 2 2 4 3 3 4 2 1 2 1 1 2 3 2 3 3 2 1 69
25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 4 4 2 4 1 2 1 2 2 4 3 2 2 2 1 69
26 3 3 1 3 2 2 2 1 1 1 3 3 2 2 4 4 4 4 4 1 3 1 1 2 4 2 4 4 3 1 75
27 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 74
28 4 3 1 4 4 2 3 1 1 1 4 4 2 2 3 3 4 3 3 1 3 1 1 2 4 4 4 4 4 1 81
29 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 1 1 4 4 4 4 4 1 2 1 2 2 4 4 4 4 1 1 79
30 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 4 2 4 1 2 1 1 2 4 2 2 3 3 1 65
31 4 3 2 3 2 2 2 1 1 1 3 3 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 67
32 2 3 1 3 3 1 3 1 1 1 3 4 3 3 3 4 4 1 4 1 4 1 2 3 4 3 3 2 2 2 75
33 1 3 1 4 3 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 4 4 4 4 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 64
34 4 4 1 3 4 2 2 1 1 1 3 4 1 2 3 4 3 4 4 1 2 2 1 2 3 2 3 3 3 1 74
35 3 3 1 4 4 3 3 1 1 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 1 3 1 1 2 2 2 4 3 3 1 75
36 4 4 1 3 4 2 1 1 1 1 4 4 2 1 2 4 4 4 2 1 3 1 1 2 3 2 4 3 4 1 74
37 3 3 1 2 2 1 1 1 1 1 4 3 3 2 2 4 4 3 3 1 2 1 1 2 2 2 3 3 2 1 64
38 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 3 2 1 1 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 67
39 3 3 2 3 3 2 3 1 1 1 4 3 2 3 3 3 3 3 2 1 4 1 1 2 2 2 4 3 3 1 72
40 4 4 1 4 4 2 2 2 2 1 3 4 2 2 2 2 2 3 1 1 2 1 1 2 3 3 3 4 4 1 72
41 3 3 1 4 3 2 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 4 2 77
42 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 4 2 2 1 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 4 3 3 3 3 1 69
43 3 2 2 3 3 2 1 1 1 1 4 4 2 1 2 2 3 2 2 1 3 2 2 3 2 1 3 3 3 1 65
44 3 4 3 4 4 2 3 1 1 1 4 4 2 3 2 4 4 1 4 1 4 1 2 2 4 2 4 2 4 1 81
45 3 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 3 4 4 3 4 1 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 74
46 3 3 1 3 3 2 4 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 73
47 3 2 1 4 3 2 3 2 2 2 3 4 1 1 1 4 4 1 4 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 63
48 4 4 1 3 2 2 3 1 1 1 4 2 1 2 3 3 4 3 3 1 2 1 1 2 3 1 3 1 1 1 64
49 4 3 1 3 4 1 3 1 1 1 4 4 1 2 4 4 4 4 4 1 4 1 1 2 4 2 3 2 2 1 76
50 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 4 2 3 4 2 4 1 4 2 2 2 4 2 3 1 1 1 77
51 4 4 1 4 4 1 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 1 4 4 4 4 4 1 90
97
52 3 2 2 3 3 2 4 2 1 2 3 4 1 3 2 4 4 4 4 1 3 2 1 2 3 3 3 3 2 1 77
53 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 65
54 2 4 4 4 3 1 3 1 1 1 4 4 2 4 3 4 4 4 4 1 4 1 1 2 3 2 4 2 2 1 80
55 3 3 1 4 4 1 3 1 1 1 3 3 1 3 2 4 4 3 3 1 4 1 1 2 4 2 3 3 2 1 72
56 4 3 1 4 3 1 4 1 1 1 3 3 2 2 3 4 4 1 4 1 3 1 1 3 3 2 3 2 2 1 71
57 3 3 1 3 3 2 2 1 1 1 3 3 1 1 2 3 3 3 3 1 2 1 1 3 3 2 3 3 3 1 65
58 2 3 1 3 3 1 3 1 1 2 4 2 1 3 4 4 4 3 4 1 2 2 2 2 3 1 3 2 2 1 70
59 4 3 2 3 4 2 2 1 1 2 4 4 2 2 4 4 4 3 4 1 3 2 1 4 2 2 3 1 1 1 76
60 3 3 1 3 3 1 3 1 1 1 3 2 1 3 3 3 3 3 2 1 3 1 1 2 4 2 3 2 2 1 65
61 4 3 2 3 3 2 3 1 2 1 3 3 1 2 3 3 4 4 4 1 2 1 2 2 4 2 2 2 2 1 72
62 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 4 4 4 1 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 77
63 3 3 2 3 2 2 2 1 1 1 3 3 1 1 3 4 4 4 3 1 2 1 1 1 3 2 4 4 3 1 69
64 3 2 2 4 2 2 3 1 1 2 4 3 1 3 4 4 4 4 4 1 2 1 2 2 3 2 3 3 2 1 75
65 3 3 2 3 3 3 3 1 1 1 4 3 1 4 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 70
66 4 3 2 3 2 1 3 1 1 1 4 3 1 4 4 4 4 4 3 1 3 2 1 2 3 2 3 4 3 1 77
67 4 3 2 3 2 2 4 2 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 74
68 4 3 2 4 3 2 3 1 1 1 4 4 3 3 3 2 3 2 4 1 4 1 1 2 4 2 4 2 1 1 75
69 3 3 1 4 3 1 3 2 1 1 4 4 2 3 3 3 4 3 4 1 3 1 1 2 4 2 4 4 3 1 78
70 2 3 3 2 2 2 2 1 2 4 3 3 1 1 1 2 3 1 1 1 1 2 2 4 2 2 2 1 2 2 60
71 3 3 1 3 4 2 3 1 1 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 1 4 2 2 2 4 2 4 4 3 1 84
72 4 3 1 3 3 2 3 1 1 2 4 3 2 1 2 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 69
73 3 3 1 3 2 2 2 1 1 2 4 4 2 2 4 3 3 4 2 1 2 1 1 2 3 2 3 3 2 1 69
74 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 4 4 2 4 1 2 1 2 2 4 3 2 2 2 1 69







kelamin Agama Kegiatan lain
1 21 Tahun Laki-laki Islam Tidak ada
2 21 Tahun Perempuan Islam Lainnya
3 21 Tahun Perempuan Islam Kursus/les
4 21 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
5 21 Tahun Perempuan Islam Organisasi
6 20 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
7 22 Tahun Perempuan Islam Tidak ada
8 21 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
9 21 Tahun Perempuan Khatolik Organisasi
10 21 Tahun Perempuan Islam Organisasi
11 22 Tahun Laki-laki Islam Organisasi
12 21 Tahun Perempuan Islam Lainnya
13 21 Tahun Laki-laki Islam Lainnya
14 20 Tahun Perempuan Islam Tidak ada
15 21 Tahun Laki-laki Islam Organisasi
16 19 Tahun Laki-laki Islam Organisasi
17 21 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Keagamaan
18 20 Tahun Laki-laki Islam Kegiatan Hobi
19 20 Tahun Laki-laki Islam Kegiatan Hobi
20 21 Tahun Laki-laki Islam Kegiatan Hobi
21 21 Tahun Laki-laki Islam Kursus/les
22 21 Tahun Perempuan Islam Tidak ada
23 21 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
24 21 Tahun Perempuan Islam Tidak ada
25 21 Tahun Perempuan Islam Tidak ada
26 20 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
27 22 Tahun Laki-laki Islam Organisasi
28 21 Tahun Perempuan Islam Organisasi
29 21 Tahun Perempuan Khatolik Lainnya
30 22 Tahun Perempuan Islam Tidak ada
31 21 Tahun Laki-laki Islam Kegiatan Hobi
32 21 Tahun Perempuan Islam Lainnya
33 21 Tahun Perempuan Islam Lainnya
34 20 Tahun Perempuan Islam Organisasi
35 21 Tahun Laki-laki Islam Kegiatan Hobi
36 23 Tahun Laki-laki Islam Tidak ada
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37 22 Tahun Laki-laki Islam Kegiatan Hobi
38 21 Tahun Laki-laki Islam Kegiatan Hobi
39 21 Tahun Laki-laki Islam Organisasi
40 21 Tahun Perempuan Khatolik Kegiatan Keagamaan
41 20 Tahun Laki-laki Islam Kegiatan Hobi
42 20 Tahun Perempuan Islam Tidak ada
43 21 Tahun Laki-laki Islam Kegiatan Hobi
44 21 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
45 20 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
46 20 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
47 20 Tahun Perempuan Islam Tidak ada
48 21 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
49 20 Tahun Perempuan Islam Tidak ada
50 20 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
51 22 Tahun Laki-laki Islam Kegiatan Hobi
52 21 Tahun Perempuan Islam Tidak ada
53 20 Tahun Perempuan Islam Tidak ada
54 21 Tahun Perempuan Islam Tidak ada
55 21 Tahun Perempuan Khatolik Kegiatan Hobi
56 21 Tahun Perempuan Islam Tidak ada
57 21 Tahun Perempuan Islam Organisasi
58 22 Tahun Perempuan Islam Organisasi
59 20 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
60 21 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
61 20 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
62 21 Tahun Perempuan Islam Tidak ada
63 21 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
64 21 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
65 20 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
66 21 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
67 21 Tahun Laki-laki Islam Kegiatan Hobi
68 21 Tahun Perempuan Islam Tidak ada
69 21 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
70 22 Tahun Laki-laki Islam Kegiatan Hobi
71 21 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
72 21 Tahun Perempuan Islam Organisasi
73 20 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
74 22 Tahun Perempuan Islam Tidak ada
75 20 Tahun Perempuan Islam Kegiatan Hobi
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HASIL SPSS KARAKTERISTIK RESPONDEN
Umur
1 1,3 1,3 1,3
19 25,3 25,3 26,7
45 60,0 60,0 86,7
9 12,0 12,0 98,7













21 28,0 28,0 28,0










71 94,7 94,7 94,7










2 2,7 2,7 2,7
34 45,3 45,3 48,0
2 2,7 2,7 50,7
18 24,0 24,0 74,7
13 17,3 17,3 92,0
















Skor Max 4 x 41 = 164
Skor Min 1 x 41 = 41
Mi 205 / 2 = 102,5
Sdi 123 / 6 = 20,5
Tinggi : X ≥ Mi + Sdi
Sedang : Mi – SDi ≤ X < Mi + Sdi
Rendah : X< Mi – Sdi
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 123,00
Sedang : 82,00 ≤ X < 123,00
Rendah : X < 82,00
KONSEP DIRI
Skor Max 4 x 30 = 120
Skor Min 1 x 30 = 30
Mi 150 / 2 = 75
Sdi 90 / 6 = 15
Tinggi : X ≥ Mi + Sdi
Sedang : Mi – SDi ≤ X < Mi + Sdi
Rendah : X< Mi – Sdi
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 90,00
Sedang : 60,00 ≤ X < 90,00
Rendah : X < 60,00
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HASIL KATEGORISASI
No RELIGIUSITAS KONSEP DIRI
1 102 Sedang 67 Sedang
2 105 Sedang 70 Sedang
3 127 Tinggi 82 Sedang
4 109 Sedang 65 Sedang
5 111 Sedang 73 Sedang
6 108 Sedang 73 Sedang
7 109 Sedang 64 Sedang
8 112 Sedang 73 Sedang
9 103 Sedang 61 Sedang
10 102 Sedang 73 Sedang
11 100 Sedang 62 Sedang
12 100 Sedang 74 Sedang
13 106 Sedang 70 Sedang
14 99 Sedang 70 Sedang
15 113 Sedang 71 Sedang
16 117 Sedang 66 Sedang
17 111 Sedang 73 Sedang
18 98 Sedang 67 Sedang
19 102 Sedang 65 Sedang
20 106 Sedang 76 Sedang
21 100 Sedang 71 Sedang
22 118 Sedang 84 Sedang
23 113 Sedang 69 Sedang
24 108 Sedang 69 Sedang
25 107 Sedang 69 Sedang
26 112 Sedang 75 Sedang
27 94 Sedang 74 Sedang
28 117 Sedang 81 Sedang
29 118 Sedang 79 Sedang
30 115 Sedang 65 Sedang
31 117 Sedang 67 Sedang
32 102 Sedang 75 Sedang
33 108 Sedang 64 Sedang
34 116 Sedang 74 Sedang
35 103 Sedang 75 Sedang
36 111 Sedang 74 Sedang
37 92 Sedang 64 Sedang
103
38 102 Sedang 67 Sedang
39 109 Sedang 72 Sedang
40 124 Tinggi 72 Sedang
41 105 Sedang 77 Sedang
42 118 Sedang 69 Sedang
43 93 Sedang 65 Sedang
44 117 Sedang 81 Sedang
45 103 Sedang 74 Sedang
46 107 Sedang 73 Sedang
47 95 Sedang 63 Sedang
48 97 Sedang 64 Sedang
49 109 Sedang 76 Sedang
50 111 Sedang 77 Sedang
51 122 Sedang 90 Tinggi
52 107 Sedang 77 Sedang
53 94 Sedang 65 Sedang
54 106 Sedang 80 Sedang
55 100 Sedang 72 Sedang
56 104 Sedang 71 Sedang
57 103 Sedang 65 Sedang
58 108 Sedang 70 Sedang
59 108 Sedang 76 Sedang
60 97 Sedang 65 Sedang
61 106 Sedang 72 Sedang
62 96 Sedang 77 Sedang
63 105 Sedang 69 Sedang
64 99 Sedang 75 Sedang
65 114 Sedang 70 Sedang
66 113 Sedang 77 Sedang
67 108 Sedang 74 Sedang
68 111 Sedang 75 Sedang
69 117 Sedang 78 Sedang
70 99 Sedang 60 Sedang
71 107 Sedang 84 Sedang
72 94 Sedang 69 Sedang
73 106 Sedang 69 Sedang
74 100 Sedang 69 Sedang













2 2,7 2,7 2,7










1 1,3 1,3 1,3






























































1258,130 27 46,597 1,696 ,055
595,131 1 595,131 21,659 ,000


































Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**.


